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ABSTRACT 

 Agroforestry systems, with products in the form of robusta coffee, can increase 
income and environmental sustainability. The research objective is to find out the robusta 
coffee marketing channel. Retrieval of data through interviews with actors or institutions 
involved, observation, and documentation studies. The data obtained were analyzed 
descriptively qualitatively about the structure, behavior, and market channels. The results of 
the study indicate that there are several marketing institutions, namely: farmers, collectors, 
wholesalers, retailers, and cooperatives. In addition, there are three channels of robusta 
coffee marketing, namely: (1) farmers to collectors, then wholesalers and retailers, (2) 
farmers to cooperatives, then retailers, and (3) farmers to cooperatives. The most efficient 
channel is the third channel, but most farmers choose to sell their coffee to the first channel. 
This is because of the closer distance to the collecting traders, the lending of money given to 
farmers by collecting traders, and the absence of special treatment for coffee sold. The 
market structure formed in coffee marketing is the oligopsonist market, where the price of 
coffee is determined by large traders. The capacity of cooperatives should be improved by 
the government in order to compete with collectors, wholesalers, and retailers. 

Keywords: agroforestry, coffee marketing, marketing agency  

 

ABSTRAK 

 Sistem agroforestri, dengan produk berupa kopi robusta, dapat meningkatkan 
pendapatan dan kelestarian lingkungan. Tujuan penelitian untuk mengetahui saluran 
pemasaran kopi robusta. Pengambilan data melalui wawancara dengan para pelaku atau 
lembaga yang terlibat, observasi, dan studi dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis 
secara deskriptif kualitatif mengenai struktur, perilaku, dan saluran pasar. Hasil penelitian 
menunjukkan ada beberapa lembaga pemasaran, yaitu: petani, pedagang pengumpul, 
pedagang besar, pengecer, dan koperasi. Selain itu, terdapat tiga saluran pemasaran kopi 
robusta, yaitu: (1) petani ke pedagang pengumpul, lalu pedagang besar dan pengecer, (2) 
petani ke koperasi, lalu pengecer, dan (3) petani ke koperasi. Saluran yang paling efisien 
adalah saluran yang ke-tiga, namun sebagian besar petani memilih menjual hasil panen 
kopinya ke saluran pertama. Hal ini karena jarak yang lebih dekat ke pedagang pengumpul, 
adanya pemberian pinjaman uang yang diberikan kepada petani oleh pedagang pengumpul, 
serta tidak adanya perlakuan khusus terhadap kopi yang dijual. Struktur pasar yang 
terbentuk dalam pemasaran kopi adalah pasar oligopsoni, dimana harga kopi ditentukan 
oleh pedagang besar. Kapasitas koperasi sebaiknya ditingkatkan oleh pemerintah agar 
dapat bersaing dengan pedagang pengumpul, pedagang besar, dan pengecer.  

Kata kunci: agroforestri, pemasaran kopi, lembaga pemasaran 
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PENDAHULUAN 

Pengelolaan hutan di Indonesia dengan sistem agroforestri bertujuan untuk mendukung 
pembangunan sektor kehutanan (Kholifah et al., 2017). Sistem tersebut  dapat menyediakan 
kebutuhan kayu, meningkatkan produktivitas lahan, dan pendapatan masyarakat (Pratama 
et al., 2015). Hal ini menjadikan agroforestri sebagai salah satu alternatif dalam 
menyelesaikan masalah terkait kebutuhan sumberdaya hutan (Widyaningsih & Diniyati, 
2010; Febryano, 2008; Febryano et al., 2009).  

Agroforestri kopi di Pekon Air Kubang menghasilkan produk unggulan yaitu kopi robusta. 
Menurut Dinas Perkebunan Provinsi Lampung (2015) luas areal kopi robusta di Tanggamus 
yaitu 43.916 ha. dan produksi tanaman kopi robusta sebanyak 27.581 ton, dengan 
produktivitas 0,63 ton/ha. Petani kopi di daerah Tanggamus memiliki luas lahan antara 0,5- 
1,5 ha (Kustyawati et al., 2017). Pemasaran kopi robusta yang dilakukan oleh petani dan 
lembaga pemasaran dapat meningkatkan pendapatan (Syahruni et al., 2015). Saluran 
pemasaran merupakan proses penyaluran barang dari produsen kepada konsumen untuk 
mengukur efisiensi pemasaran, menambah omzet penjualan, dan memudahkan promosi 
(Praza, 2017). 

Semakin banyak lembaga pemasaran yang terlibat mengakibatkan bertambahnya biaya 
pemasaran, sehingga semakin tinggi pula harga kopi yang dibayarkan konsumen (Lestari et 
al., 2017). Efisiensi pemasaran kopi dapat ditingkatkan dengan adanya pembentukan badan 
usaha seperti koperasi; karena semakin sedikit lembaga pemasaran yang terlibat, maka 
akan semakin efisien (Caesara et al., 2017). Tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan 
saluran pemasaran produk agroforestri kopi robusta di Pekon Air Kubang.  

 

METODE 

Penelitian dilaksanakan pada Desember 2018 di Pekon Air Kubang, Kecamatan Air 
Naningan, Kabupaten Tanggamus (Gambar 1).  Lokasi dipilih secara sengaja (purposive) 
dengan pertimbangan Pekon Air Kubang merupakan daerah penghasil kopi yang 
menggunakan sistem agroforestri. Metode pengambilan sampel menggunakan rumus 
Slovin, secara Simple Random Sampling sehingga didapatkan jumlah sampel petani 
sebanyak 55 responden; sedangkan untuk responden lembaga pemasaran lainnya 
menggukan snowball sampling. 

Data primer didapatkan dari wawancara dengan para pelaku atau lembaga yang terlibat 
dalam pemasaran kopi robusta menggunakan panduan kuisioner, studi dokumentasi, dan 
observasi langsung. Data sekunder dihimpun melalui penelusuran literatur dan studi 
pustaka. Data yang dikumpulkan dianalisis secara deskriptif kualitatif yaitu dengan melihat 
saluran pemasaran, struktur pasar,dan  prilaku pasar. Analisis saluran pemasaran dapat 
dijadikan indikator efisiensi pemasaran dengan membandingkan saluran mana yang paling 
efisien.  
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian  

Figure 1. Map of research location  
 

HASIL dan PEMBAHASAN 

1. Karakteristik petani responden  
 
Karakteristik petani responden meliputi umur, tingkat pendidikan, luas lahan yang 

dikelola, dan kelompok tani. Karakteristik petani dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1.  Karekteristik petani responden  
Table 1. Characteristics of respondent farmers 

No Karakteristik Jumlah responden (orang) Persentase % 

1 Umur 12-25 thn (Remaja) 0 0 

  
26-45 thn (Dewasa) 36 65,45 

  >46 thn (Lansia) 19 34,55 

Jumlah  55 100 

2 Tingkat Pendidikan SD 33 60 

  
SMP 16 29,1 

  
SMA 6 10.9 

Jumlah  55 100 

3 Luas lahan (ha) <1 30 54.5 

  
1,1-1,5 6 10.9 

  
1,6-2 10 18.2 

  
2,1-2,5 0 0 

  
>2,6 9 16.4 
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Jumlah  55 100 

4 Kelompok tani Ya 15 27.3 

  
tidak  40 72.7 

Jumlah  55 100 

Sumber : Data primer (2018). 

 
Responden yang memiliki umur 26-45 tahun yang berada pada kategori dewasa, 

menurut Departemen Kesehatan (2009), mendominasi sebanyak 65,45%. Hal ini 
menunjukkan bahwa petani responden yang melakukan kegiatan pemasaran kopi lebih 
banyak berada di usia produktif. Sejalan dengan studi Harwati et al. (2015) produktifitas 
usaha tani dan pendapatan yang diperoleh akan meningkat apabila umur semakin 
mendekati usia produktif.  

Pendidikan formal tingkat SD lebih banyak telah ditempuh oleh responden yaitu sebesar 
60%. Sebagian besar petani masih berpendidikan rendah. Menurut Maryoni (2015) tingkat 
pendidikan adalah faktor yang mempengaruhi responden dalam hal menerima, menyerap, 
menerapkan teknologi, informasi, dan pengetahuan dalam melakukan usahatani kopi. 
Sehingga apabila sumberdaya manusia rendah akan berdampak pada produktivitas petani 
dan berpengaruh terhadap pendapatan.  

Sebanyak 54,5% petani responden memiliki lahan dengan luas kurang dari 1 ha. 
Semakin sedikit luas lahan yang diusahakan responden, maka akan semakin rendah 
pendapatan yang diperoleh. Agroforestri kopi robusta sebagai tanaman utama, ditanam 
bersama tanaman lainnya pada lahan yang sama seperti tanaman buah-buahan yaitu 
pisang (Musa acuminate), manggis (Garcinia mangostana), pinang (Pinanga kuhlii), dan 
durian (Durio zibethinus), serta kayu-kayuan seperti cempaka (Michelia champaca), randu 
(Ceiba pentandra), afrika (Veronia amygdalina), mahoni (Swietenia macrophylla), dan 
sengon (Albizia chinensis).  

Penerapan agroforestri pada tanaman kopi dengan adanya pohon penaung, dapat 
mengkonservasi kesuburan tanah, meningkatkan keragaman hayati, dan meningkatkan 
kesehatan tanaman (Maharani et al., 2013). Penerapan agroforestri juga memberikan jasa 
lingkungan meliputi pemanfaatan layanan air, perlindungan keanekaragaman hayati, 
pelestarian dan perlindungan lingkungan, atau penyerapan karbon. HHBK yang 
dikumpulkan adalah rotan, bambu, madu, getah, buah, dan jamur (Kaskoyo et al., 2014).  

Responden petani yang merupakan anggota kelompok tani Tunas Karya 2 hanya 
sebanyak 27,3%. Anggota kelompok tani Tunas Karya 2 menjual biji kopi robusta ke 
koperasi yang ada di Kecamatan Air Naningan. Koperasi meningkatkan kualitas hasil kopi 
robusta dengan melakukan pembinaan terhadap anggota terutama dalam hal cara 
berbudidaya yang baik dan ramah lingkungan. Kaskoyo et al. (2017) menyatakan fungsi 
koperasi adalah untuk menyediakan bahan-bahan dan alat-alat pertanian serta mencoba 
memasarkan produk-produk hutan.   

2. Saluran pemasaran   

Saluran pemasaran kopi dari petani ke konsumen akhir melibatkan beberapa lembaga 
pemasaran, yaitu petani, pedagang pengumpul, koperasi, pedagang besar, dan pedagang 
pengecer (Gambar 2). Menurut Desiana et al. (2017) saluran pemasaran merupakan bagian 
dari keseluruhan jaringan penghantar nilai pelanggan dari kegiatan pembelian, 
pengangkutan, penyimpanan, dan penjualan dari petani kopi ke konsumen akhir. Qurniati 
(2010) menjelaskan bahwa  semakin banyak lembaga pemasaran yang terlibat dalam 
pemasaran dari produsen hingga konsumen akhir, maka memengaruhi panjang pendeknya 
saluran pemasaran suatu barang.  
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Saluran pertama 
 

 

Saluran kedua 

 

 

Saluran ketiga  

 

 
 

Gambar 2. Saluran pemasaran kopi robusta di Kecamatan Air Naningan, Kabupaten 
Tanggamus  

Figure 2 . Robusta coffee marketing channel in Subdistrict of Air Naningan, Tanggamus 
District 

 
Saluran pemasaran kopi robusta terdiri atas tiga saluran pemasaran. Saluran pertama 

digunakan oleh petani kopi sebanyak (72,7%) dengan total volume penjualan  25.190 kg dan 
harga rata-rata penjualan biji kopi robusta dari petani sebesar Rp 19.982 per kg. Pada 
tingkat pedagang pengumpul, kopi mengalami penyusutan yang disebabkan oleh kadar air 
kopi sebesar 0,01% dan penyusutan alat penyimpanan. Kemudian kopi dijual kepada 
pedagang besar dengan harga rata-rata Rp 21.060 per kg. Kopi mengalami penyusutan 
sebesar 0,02% dan penyusutan alat penyimpanan di tingkat pedagang besar. Kopi yang 
dijual kepada pedagang pengecer sebesar Rp 22.167 per kg. Dari pedagang besar, kopi 
dijual ke pengecer untuk dijadikan kopi bubuk. Pada tingkat pengecer 1 kg kopi berkurang 
2% karena proses roasting, penggilingan, dan pengemasan, dan juga adanya penyusutan 
alat sortasi, alat penggilingan, alat roasting, alat penyimpanan, dan alat pengemasan. Harga 
jual kopi dari pedagang pengecer sebesar Rp 100.000 per kg. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Marlina et al., (2017) yang menyatakan rantai pemasaran yang panjang 
menyebabkan petani sangat tergantung pada pedagang besar sebagai penentu harga. 

Saluran kedua dan ketiga digunakan oleh petani kopi yang merupakan anggota kelompok 
tani Tunas Karya 2 (27,3%) dengan total volume penjualan 6.800 kg dan harga rata-rata 
penjualan biji kopi robusta dari petani sebesar Rp 23.000 per kg. Pada tingkat koperasi, 1 kg 
kopi berkurang 2% sama seperti pada tingkat pengecer di saluran 1. Harga jual kopi dari 
koperasi sebesar Rp 150.000 per kg. Saluran kedua yaitu petani ke koperasi lalu pengecer 
dan konsumen akhir. Pada tingkat pengecer, kopi tidak mengalami penyusutan karena 
sudah dalam bentuk kopi bubuk di dalam kemasan. Juliviani et al. (2017)  berpendapat 
bahwa harga jual kopi dari pedagang pengecer sebesar Rp 200.000 per kg. Harga 
merupakan faktor pendorong petani untuk melakukan kegiatan pemasaran dan salah satu 
indikator dari rantai pemasaran. 

 Saluran ketiga merupakan saluran yang paling efisien. Sejalan dengan pernyataan 
Nurhidayana et al. (2012) semakin pendek saluran maka akan sedikit lembaga pemasaran 
yang terlibat, sehingga tidak terlalu banyak lembaga pemasaran yang mengambil 
keuntungan. Namun  petani lebih banyak menjual hasil panen kopinya ke saluran pertama. 
Hal tersebut karena adanya beberapa faktor yaitu jarak penjualan kopi yang lebih dekat ke 
pedagang pengumpul, pemberian pinjaman uang yang diberikan kepada petani oleh 
pedagang pengumpul, serta tidak adanya perlakuan khusus terhadap kopi yang dijual. 

 
 

Petani  

 

Pengumpul Pedagang 
besar  

Pengecer 1 Konsumen 

akhir 

Petani  

Koperasi Petani  

Konsumen 

akhir  

Pengecer Koperasi 

Konsumen 

akhir  
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3. Struktur pasar     
Struktur pasar dianalisis melalui empat karakteristik yaitu banyaknya jumlah pembeli dan 

penjual, keadaan produk, syarat keluar masuk pasar berupa modal pengetahuan dan 
sumber informasi. Karakteristik pertama, yaitu sebanyak 40 responden menjual hasil 
kopinya ke 5 pedagang pengumpul, 3 pedagang besar, dan 2 pengecer;  sedangkan 15 
responden petani lainnya memasarkan hasilnya ke koperasi, dan pengecer. Jumlah petani 
kopi lebih banyak dibandingkan dengan jumlah pedagang, sehingga struktur pasar kopi 
yang terjadi adalah pasar yang tidak bersaing sempurna atau pasar persaingan oligopsoni. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Wulandari et al. (2018) yang menyatakan pasar oligopsoni 
terbentuk karena komposisi antara penjual dan pembeli tidak seimbang karena jumlah 
petani kopi lebih banyak jumlahnya daripada jumlah pedagang.  

Karakteristik kedua, petani yang menjual kopinya ke pedagang pengumpul tidak 
melakukan standarisasi dan grading karena petani menjual secara borongan. Petani yang 
menjual kopinya ke koperasi melakukan standarisasi dan grading berupa petik biji merah. 
Pedagang pengumpul dan pedagang besar tidak melakukan standarisasi atau grading. 
Pada pedagang pengecer dan koperasi dilakukan  standarisasi dan grading karena 
penjualan dilakukan secara eceran atau dijual langsung ke pembeli. Jika kopi memiliki 
kualitas yang lebih baik dari kopi lainnya, maka kopi tersebut memiliki nilai jual yang lebih 
tinggi.  

Karakteristik ketiga, dilihat dari kemudahan keluar masuk pasar yaitu pada besarnya 
modal yang dimiliki oleh pedagang dan pengetahuan mengenai produk yang dijual. 
Pedagang besar membutuhkan modal yang cukup besar, berdasarkan informasi yang 
didapatkan, modal yang dibutuhkan pedagang besar antara Rp 100.000.000 sampai Rp 
150.000.000, pedagang pengumpul berkisar antara Rp 8.000.000 sampai Rp 50.000.000, 
pengecer antara Rp 3.000.000 sampai Rp 50.000.000 sedangkan koperasi modal yang 
dibutuhkan yaitu Rp 50.000.000.  

Karakteristik keempat, petani mendapatkan informasi mengenai harga kopi yang berlaku 
sebelum melakukan kegiatan penjualan. Informasi harga diperoleh dari pedagang besar dan 
sesama pedagang atau dengan melihat harga kopi di pasaran dunia yang berlaku pada hari 
tersebut, karena harga kopi mengalami perubahan harga setiap harinya.  

 
4. Perilaku Pasar  

Pada saluran pertama, 40 responden tidak melakukan tindakan khusus terhadap hasil 
panennya. Kopi yang telah dipanen diangkut ke rumah petani untuk dijemur. Setiap 1 
sampai 2 jam kopi dibolak-balik dengan menggunakan alat seperti garu atau kayu, sehingga 
keringnya merata selama 10-14 hari bila matahari terik. Namun bila cuaca mendung 
prosesnya berlangsung hingga 3 minggu sampai kadar airnya mencapai ±15 persen. Petani 
lebih memilih menjual hasil produksinya kepada pedagang pengumpul daripada ke koperasi. 
Hal ini karena jaraknya yang tidak terlalu jauh dari rumah petani sehingga biaya 
transportasinya tidak terlalu tinggi dan masih adanya rasa ikatan kekerabatan yang kuat. 
Beberapa petani juga meminjam uang sebelum panen kopi kepada pedagang pengumpul 
dan dibayarkan dengan hasil panen kopi petani. Selain itu,  tidak ada perlakuan khusus 
terhadap biji kopi setelah dipanen.  

Sebanyak 15 responden menjual hasil panennya ke koperasi dengan melakukan 
perlakuan khusus. Perlakuan tersebut berupa pemetikan kopi yang telah matang saja, 
selanjutnya diangkut ke rumah petani untuk dijemur. Penjemuran harus dilapisi oleh terpal, 
karena biji kopi tidak boleh terkena tanah yang dapat memengaruhi aromanya. Menurut 
Ardiyani & Erdiansyah (2012), untuk memperoleh biji kopi yang berkualitas baik sebaiknya 
biji kopi tidak tercampur dengan biji cacat dan kotoran yang akan merusak mutu kopi. 

Pada saat menjual kopi, petani memperoleh informasi harga melalui pedagang 
pengumpul, karena petani kurang mengetahui informasi mengenai harga yang sedang 
berlaku. Saat penentuan harga kopi, pedagang pengumpul maupun pedagang besar  
bertindak sebagai penentu harga dan petani sebagai penerima harga. Setelah terjadi 
kesepakatan harga kopi ditimbang menggunakan timbangan duduk, dan transaksi 
pembayaran dilakukan secara tunai. Selanjutnya, dari pedagang pengumpul, kopi dijual ke 



Jurnal Belantara Vol. 2, No. 2, Agustus 2019 (76-83) 

 

82 
 

pedagang besar lalu ke pengecer yang terletak di kecamatan yang berbeda. Pada tingkat 
pengecer dan koperasi biji kopi diolah menjadi kopi bubuk yang siap dikonsumsi, sehingga 
setelah melalui proses sortasi, penggilingan, roasting, dan pengemasan harga kopi 
mengalami peningkatan. Hal ini sejalan dengan penelitian Pahlevi et al. (2014) yang 
menyatakan dengan adanya teknologi seperti mesin giling, mesin pengupas, mesin 
penggorengan, dan mesin press merupakan kegiatan yang dapat memaksimalkan 
pendapatan yang dilakukan oleh agroindustri kopi.  

 

KESIMPULAN  

Petani, pedagang pengumpul, pedagang besar, pengecer, dan koperasi merupakan 
lembaga pemasaran kopi robusta yang terdapat di Pekon Air Kubang.  Lembaga-lembaga 
tersebut membentuk tiga saluran pemasaran, yaitu: (1) petani ke pedagang pengumpul, lalu 
pedagang besar dan pengecer, (2) petani ke koperasi, lalu pengecer, dan (3) petani ke 
koperasi. Sebagian besar petani memilih saluran pemasaran yang pertama, walaupun 
saluran pemasaran ketiga adalah yang paling efisien. Hal ini disebabkan karena jarak yang 
lebih dekat ke pedagang pengumpul, adanya pemberian pinjaman uang yang diberikan 
kepada petani oleh pedagang pengumpul, serta tidak adanya perlakuan khusus terhadap 
kopi yang dijual. Harga kopi ditentukan oleh pedagang besar karena struktur pasarnya 
merupakan oligopsoni. Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan kapasitas koperasi agar 
dapat bersaing dengan pedagang pengumpul, pedagang besar, dan pengecer.  
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ABSTRACT 
 
 The perception of tourists attraction was very important to be learnt to provide some 
information for manager to object tourism attraction.  The purpose of this research was to analyzed 
the perceptions of tourists to the objects tourism attractions, accommodation, infrastructure, facilities 
and services at the Botanical Garden of Liwa.  The method used was a questionnaire.  The results of 
this research showed that Liwa Botanical garden has 5 objects tourism attractions that were 
Ornamental Garden, Fruit Garden, Araceae Garden, Aren Garden and Photo Spot. Araceae Garden, 
and Aren Garden had the lowest score based on the tourist perception.  The highest tourist 
perception value is the Photo Spot; while the tourist perception of Araceae Park and Aren Park has 
the lowest value that is classified as not good because the object has not been opened for tourists.  
Perception of infrastructure was higher than accommodation, facilities and service.  Development 
need to be carried especially in tourist lodgings, objects tourism attraction, the parking area and 
promotion to introduce Liwa Botanical Garden to the tourists.  
 
Keywords: botanic garden, perception, tourist, tourism, tourism attraction object 
 

ABSTRAK 
 
 Persepsi wisatawan terhadap suatu objek wisata sangat penting karena dapat memberikan 
informasi bagi pengelola dalam pengembangan objek daya tarik wisata.  Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis persepsi wisatawan terhadap objek daya tarik wisata, akomodasi, infrastruktur, 
fasilitas dan pelayanan di Kebun Raya Liwa menggunakan metode kuesioner.  Hasil penelitian ini 
menunjukkan Kebun Raya Liwa memiliki 5 objek daya tarik wisata yaitu Taman Hias, Taman Buah, 
Taman Araceae, Taman Aren, dan Spot Foto.  Nilai persepsi wisatawan tertinggi yaitu spot foto; 
sedangkan persepsi wisatawan terhadap Taman Araceae, dan Taman Aren memiliki nilai terendah 
yang tergolong kurang baik karena belum dibukanya objek tersebut untuk wisatawan.  Persepsi 
wisatawan terhadap infrastruktur lebih tinggi dibandingkan dengan akomodasi, fasilitas, dan 
pelayanan.  Pengembangan perlu dilakukan terutama pada penginapan pengunjung, memperluas 
lahan parkir, objek daya tarik wisata yang lebih banyak dan beragam, untuk memperkenalkan Kebun 
Raya Liwa kepada masyarakat. 

 
Kata Kunci: kebun raya, persepsi, wisatawan, wisata, obyek daya tarik wisata 
 

 
PENDAHULUAN 

 
Persepsi wisatawan terhadap suatu objek wisata sangat penting untuk dipelajari, 

sehingga dapat memberikan informasi bagi pengelola dalam pengembangan objek dan 
daya tarik wisata alam.  Rangkuti (2009) menjelaskan bahwa persepsi adalah proses 
seseorang untuk menentukan, mengorganisasi dan membagikan informasi agar 
menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti.  Menurut Utama et al. (2013) persepsi 
wisatawan terhadap kebersihan, keamanan, objek dan daya tarik wisata, yang ada di 
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destinasi wisata tersebut harus lebih diperhatikan karena hal ini dapat menunjang kegiatan 
wisata alam.  

Kebun Raya adalah asset yang strategis dalam mengurangi dampak perubahan iklim 

global pada saat ini (Heywood, 2010).  Salah satu destinasi yang sedang dikembangkan 

untuk kegiatan wisata dan dijadikan objek rekreasi serta koleksi spesies tumbuhan di 
Lampung adalah Kebun Raya Liwa.  Kebun Raya Liwa terletak di Desa Kubu Perahu, 
Kecamatan Balik Bukit, Kabupaten Lampung Barat.  Kebun Raya Liwa memiliki luas 86 ha, 
dibangun pada tahun 2007 bertemakan Tanaman Hias Indonesia.  Kebun Raya Liwa dikelola 
oleh Dinas Kehutanan sampai dengan tahun 2016.  Kemudian pada tanggal 3 Januari 2017 
pengelolaannya diserahkan kepada Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang) 
Lampung barat dan diresmikan oleh Lembaga Ilmu Penelitian Indonesia (LIPI) pada Tanggal 
15 Desember 2017 (Kebun Raya Liwa, 2017). 
 Penelitian mengenai persepsi wisatawan terhadap Objek Daya Tarik Wisata (ODTW) 
wisata di Kebun Raya Liwa belum pernah dilakukan sehingga penelitian ini penting 
dilakukan sebagai langkah awal dalam pengembangan objek daya tarik wisata di Kebun 
Raya Liwa.  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi wisatawan terhadap objek 
dan daya tarik wisata alam, akomodasi, infrastruktur, fasilitas dan pelayanan di Kebun Raya 
Liwa  Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam perencanaan pengembangan di 
lokasi tersebut.  

 

METODE  
 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2018 di Kebun Raya Liwa Kecamatan Balik 
Bukit Kabupaten Lampung Barat, Provinsi Lampung.  Kebun Raya Liwa mempunyai 
koordinat geografis 05°02'36.6" LS-05° 01'45.2" LS, dan 104°04'00.1" BT-104°04'45.9" BT.  
Wilayah tersebut termasuk iklim Tipe B, dengan curah hujan tahunan rata-rata 2.500–3.000 
mm, bulan basah 7-9 bulan, kisaran suhu 17-300C, kelembaban relatif 50%-80%.  Topografi 
di area Kebun Raya Liwa landai sampai berbukit- bukit dengan titik tertinggi 945 mdpl dan 
titik terendah 830 mdpl.  Kelas kelerengan >40% (curam) yang terletak dibagian selatan-
barat Kebun Raya Liwa di sepanjang aliran sungai Way Sindalapai (Kebun Raya Liwa, 
2017).  Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
 
Gambar 1. Peta Lokasi di Kebun Raya Liwa Kecamatan Balik Bukit Kabupaten    Lampung 

Barat 
Figure  1.  Location Map at the Liwa District Botanical Garden Balik Bukit West Lampung 

Regency 
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B. Pengumpulan Data 

Data yang diambil dalam penelitian ini meliputi data primer dan data skunder.  Data 
primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dengan metode wawancara kepada 
responden menggunakan kuisioner.  Data primer berupa persepsi wisatawan dalam 
pengembangan ODTW, infrastruktur, akomodasi, fasilitas dan pelayanan selanjutnya 
didokumentasikan menggunakan kamera.  Responden adalah wisatawan yang berkunjung 
di Kebun Raya Liwa.  Responden diwawancara sebanyak 50 orang menggunakan metode 
accidental sampling (Utama et al., 2012).  Accidental sampling yaitu cara memperoleh 
sampel berdasarkan wisatawan yang kebetulan ditemui pada saat melakukan penelitian.  
Responden dihitung berdasarkan Rumus Slovin (Sugiyono, 2011).  Maka jumlah responden 
pada penelitian adalah: 
Rumus:   n=    N     
         1+(N(e2)) 
n =    10000  
        1+(10000(0,152)) 
    = 10000 

   1+225 
    =10000 
               226 
n  = 50 
 
Keterangan: 
n    =  jumlah sampel 
N    =  anggota populasi 
e =  error level 

 
Data sekunder meliputi informasi berupa peta dan gambaran umum Kebun Raya 

Liwa yang diperoleh dan dikutip dari studi literature yaitu buku-buku ilmiah, laporan 
penelitian, jurnal, skripsi, peraturan-peraturan, dan sumber-sumber tertulis lain baik cetak 
maupun elektronik yang berasal dari kantor Kebun Raya Liwa Lampung Barat. 
 
C. Analisis Data 

Penilaian skoring pada persepsi oleh responden terdapat lima alternatif jawaban 
yaitu: sangat tidak baik= 1, kurang baik= 2, biasa saja= 3, baik= 4, dan sangat baik=5.  Hasil 
skoring dianalisis menggunakan tabulasi pengelompokkan data untuk mempermudah 
proses analisis.  Tabulasi diolah menggunakan teknik one score one indicator , yakni satu 
nilai untuk satu pertanyaan.  Hasil total skoring dijumlahkan dan dianalisis dengan Skala 
Likert untuk menghasilkan grafik persepsi dan alternatif pengembangan Kebun Raya Liwa. 
 
 

HASIL dan PEMBAHASAN 

 
A.  Karakteristik Responden 

 
1. Distrbusi Wisatawan Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia dan Tingkat Pendidikan 

Usia responden dibagi dalam beberapa kategori oleh Depkes RI (2009) yaitu remaja, 
dewasa dan lansia.  Distrbusi wisatawan berdasarkan jenis kelamin, usia dan tingkat 
pendidikan disajikan dalam Tabel 1.  Wisatawan laki-laki terutama golongan remaja berusia 
<25 dan tingkat pendidikan perguruan tinggi lebih banyak memberikan penilaian, sedangkan 
wisatawan perempuan dengan penilaian tertinggi berasal dari golongan remaja berusia <25 
dan tingkat pendidikan terakhir SLTA.  Fenomena tersebut membuktikan usia 17-25 tahun 
merupakan usia yang masih produktif sehingga berpengaruh terhadap pengambilan 
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keputusan berwisata. Karakteristik wisatawan berdasarkan jenis kelamin, usia dan 
pendidikan terakhir dapat mempengaruhi penilaian.  Keliwar dan Nurcahyo (2015) 
menyatakan tingkat pendidikan berpengaruh terhadap keputusan berwisata karena rasa 
ingin tahu yang tinggi untuk melihat atau mempelajari keunikan di tempat lain. 
 
Tabel 1.  Distribusi wisatawan berdasarkan jenis kelamin, usia dan tingkat pendidikan 
Table 1.  Distribution of tourist gender, age and education level 
 

 
Usia  

Pendidikan 

Laki – laki (%) Perempuan (%) 

SD SLTP SLTA D3 PT Total SD SLTP SLTA D3 PT Total 

 
< 25 

(Remaja) 

 
2 

 
10 

 
- 

 
2 

 
14 

 
28 

 
- 

 
- 

 
16 

 
2 

 
8 

 
26 

 
24-45 

(Dewasa) 

 
- 

 
12 

 
- 

 
8 

 
8 

 
28 

 
- 

 
- 

 
4 

 
- 

 
4 

 
8 

 
>45 

(Lansia) 

 
- 

 
2 

 
- 

 
- 

 
2 

 
4 

 
- 

 
- 

 
4 

 
- 

 
2 

 
6 

 
Jumlah 

 
2 

 
24 

 
- 

 
10 

 
24 

 
60 

 
- 

 
- 

 
24 

 
2 

 
14 

 
40 

 

 
2. Distribusi Wisatawan Berdasarkan Jenis Kelamin, Pekerjaan dan Pendapatan 

Laki-laki dengan pekerjaan tetap sebagai wiraswasta mempunyai penilaian lebih 
tinggi yaitu sebanyak 28% dan pendapatannya sebesar Rp 1.000.000-Rp 5.000.000.  
Pendapatan wanita yang belum menentu sebagai mahasiswa sebanyak 14%.  Hal ini 
menunjukkan bahwa seseorang yang sudah memiliki pekerjaan dan berpenghasilan tinggi 
akan lebih besar peluangnya untuk melakukan kegiatan berwisata, karena kegiatan wisata 
memerlukan biaya.  Namun, bukan berarti orang yang memiliki penghasilan yang rendah 
tidak bisa memutuskan untuk melakukan perjalanan wisata.  Distribusi wisatawan 
berdasarkan jenis kelamin, pekerjaan dan pendapatan dapat dilihat pada Tabel 2.  Keliwar & 
Nurcahyo (2015), menyatakan bahwa hubungan antara penghasilan dan pekerjaan dengan 
kepariwisataan merupakan keterkaitan yang sangat erat.   
 
Tabel 2.  Distribusi wisatawan berdasarkan jenis kelamin, pekerjaan dan pendapatan 
Table 2.  Distribution of tourist gender, occupation and income 
 
Pekerjaan 

 
Pendapatan 

 
Laki – laki (%) 

 
Perempuan (%) 

 
<1.000.000 

1.000.000 
s/d 

5.000.000 

 
> 5.000.000 

 
Total 

 
< 1.000.000 

 
1.000.000 

s/d 
5.000.000 

 
> 5.000.000 

Total 

 
PNS 

 
- 

 
- 

 
2 

 
2 

 
- 

 
4 

 
- 

 
4 

 

Mahasiswa 

 

20 

 

- 

 

- 

 

20 

 

14 

 

2 

 

- 

 

16 

 
Wiraswasta 

 
- 

 
28 

 
4 

 
32 

 
- 

 
2 

 
- 

 
2 

Pegawai swasta  
- 

 
8 

 
- 

 
8 

 
- 

 
4 

 
- 

 
4 

Ibu rumah 
tangga 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
12 

 
- 

 
- 

 
12 

Total 
 

 
20 

 
36 

 
6 

 
62 

 
26 

 
12 

-  
38 

 
 
 
 
 



 
Jurnal Belantara Vol. 2, No. 2, Agustus 2019 (84-93) 

 

88 
 

3. Distribusi Wisatawan Berdasarkan Daerah Asal Pengunjung 
 
 Penilaian distribusi wisatawan berdasarkan daerah asal dibagi menjadi 3 kategori 
yaitu Lampung Barat, luar Lampung Barat, dan luar Lampung (Tabel 3).  Distribusi 
pengunjung berdasarkan daerah asal menunjukan bahwa sebagian besar responden yang 
berkunjung berasal dari daerah Lampung Barat sebanyak 64%, karena pengunjung yang 
dekat dengan Kebun Raya Liwa tidak harus mengeluarkan banyak biaya.  Berbeda dengan 
pengunjung yang berasal dari daerah luar Lampung Barat maupun luar Lampung.  Mereka 
harus lebih menyiapkan rencana yang sangat matang untuk memenuhi kebutuhan selama 
berwisata seperti pengeluaran biaya, waktu luang yang berkaitan dengan pendidikan dan 
pekerjaan pengunjung.   
 
Tabel 3.  Distribusi wisatawan berdasarkan daerah asal pengunjung 
Table 3.  Distribution of tourist based on visitor's area of origin 

 
 
B.  Persepsi Wisatawan 
 
1.  Persepsi Wisatawan terhadap Objek Daya Tarik Wisata  

 
 ODTW yang terdapat di Kebun Raya Liwa yaitu Taman Hias, Taman Buah, Taman 
Araceae, Taman Aren dan Spot Foto (Tabel 4).  Taman Hias, dan Taman Buah sudah 
dibuka dan bisa dikunjungi wisatawan.  Tetapi Taman Araceae dan Taman Aren masih 
belum dibuka, karena masih ada tanaman yang langka tersimpan di taman tersebut.  Objek 
daya tarik wisata di Kebun Raya Liwa telah diikelompokkan menjadi beberapa taman  
 

Tabel 4.  Pengelompokan objek daya tarik wisata di Kebun Raya Liwa 

Table 4. Grouping of object attraction in Liwa Botanical Garden 
 
No. Jenis Tanaman 

Tematik 
Keterangan Tanaman Foto 

1. Taman Hias Tanaman aromatik, tanaman  bunga, 
tanaman rambat, tanaman mirabilis 
dan tanaman araceae 

 

2 Taman Buah Durian, apel, mangga, rambutan binjai, 
duku, sirsak, belimbing, jambu biji, 
jambu air, jambu bol, alpukat, mangga, 
nangka mini, kelengkeng dan sawo. 

 

3.  Taman Araceae Taman Araceae terdiri dari  
Dipenbachia sp dan Marantha sp 

 

Daerah asal Laki-laki (%) Perempuan (%) Total 

Lampung Barat 42 22 64 
Luar Lampung Barat 18 10 28 
Luar Lampung 4 4 8 

Total 64 36 100 
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4.  Taman Aren Taman Aren dibangun di area 
perbatasan dengan Taman Nasional 
Bukit Barisan Selatan dengan luasan 
2.6 ha.  Tanaman aren yang telah 
tertanam ± 1.200 spesimen. 

 

5.  Spot Foto a. Bangku Pelangi 
View Taman Nasional Bukit Barisan 
Selatan.  Dengan tempat duduk 
yang berwarna warni. 

 

b. Tangga Pelangi 
View spot foto hamparan rumput 
jepang yang berwarna hijau. 

 

c. Taman Merambat 
View spot foto tanaman yang 
merambat di atas besi melingkar 
seperti gerbang. 

 
 

Sumber:  Kebun Raya Liwa 2017. 
 
Spot foto merupakan ODTW di Kebun Raya Liwa yang mempunyai nilai tertinggi.  Hal ini 
didukung oleh adanya 3 spot foto seperti: Bangku Pelangi, Tangga Pelangi, dan Taman 
Merambat dengan latar belakang Taman Nasional Bukit Barisan Selatan.  Semua Spot Foto 
dibuat dari besi dan dicat berwarna-warni.  Menurut wisatawan ODTW Taman Aren dan 
Taman Araceae di Kebun Raya Liwa kurang baik, karena Taman Araceae Maupun Taman 
Aren saat ini belum dibuka dan lokasinya masih bergabung dengan pusat pembibitan dan 
terdapat tanaman langka.  Nisa & Arthani (2011), menyatakan bahwa Hutan Pinus dijadikan 
salah satu ODTW di Kalimantan Selatan.  Persepsi wisatawan terhadap ODTW dapat dilihat 
pada Gambar 2. 
 

 
Keterangan penilaian persepsi: 1 = sangat tidak baik, 2 = kurang baik, 3 = cukup baik, 4 = baik, 5 = 
sangat baik. 
 

Gambar 2.  Grafik Persepsi wisatawan terhadap objek daya tarik wisata 
Figure    2.  Graph of perception of tourists to objects tourists attraction 
 
2.  Persepsi Wisatawan terhadap Akomodasi  

 
Akomodasi di Kebun Raya Liwa menurut persepsi wisatawa yaitu sangat tidak baik, 

dengan nilai 1,5 karena mess dan wisma untuk pengunjung dalam tahap perencaanaan 
pembangunan.  Umardiono (2011) menyatakan bahwa fasilitas akomodasi yang masih 
sangat minim perlu diperhatikan pengembangan baik secara kuantitas maupun 
kualitasnya untuk meningkatkan kenyamanan dan sebagai penunjang dalam 
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pengembangan objek wisata.  Persepsi wisatawan terhadap akomodasi dapat dilihat pada 
Gambar 3. 

 

 
Keterangan penilaian persepsi: 1 = sangat tidak baik, 2 = kurang baik, 3 = cukup baik, 4 = baik, 5 = 

sangat baik. 
 

Gambar 4.  Persepsi wisatawan terhadap akomodasi 
Figure    4.  Graph of perception of tourists to accommodation 

 
3.  Persepsi Wisatawan terhadap Infrastruktur 

 
Infrastruktur di Kebun Raya Liwa yaitu menurut persepsi wisatawan yaitu baik.  Hal ini 
disebabkan pada sepanjang jalan menuju Kebun Raya Liwa sudah di aspal.  Tempat parkir 
di Kebun Raya Liwa masih kurang luas, sehingga perlu adaya penambahan tempat parkir.  
Menurut Pauwah et al. (2013) bahwa tempat parkir merupakan aspek yang penting untuk 
diperhatikan karena dapat mempengaruhi kunjungan wisatawan saat membludak.  Menurut 
penelitian Khasani (2014), daya tarik dan fasilitas tidak dapat dicapai dengan mudah kalau 
belum ada infrastruktur dasar.  Pengembangan infrastruktur di suatu daerah tidak hanya 
dinikmati oleh wisata yang berkunjung saja, tetapi juga dapat dinikmati oleh masyarakat 
yang tinggal di daerah sekitar wisata tersebut.  Penilaian wisatawan terhadap infrastruktur di 
Kebun Raya Liwa dapat dilihat pada Gambar 3.   
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
Keterangan penilaian persepsi:  

1 = sangat tidak baik, 2 = kurang baik, 3 = cukup baik, 4 = baik, 5 = sangat baik. 
 

Gambar 3.  Persepsi wisatawan terhadap infrastruktur di Kebun Raya Liwa 
Figure    3.  Tourist perception of infrastructure in Liwa Botanical Garden 
 
4.  Persepsi Wisatawan terhadap Fasilitas dan Pelayanan  

 
Persepsi wisatawan terhadap fasilitas dan pelayanan yaitu sangat baik, sehingga 

harus dijaga dan dirawat agar pengunjung dapat nyaman berwisata dengan fasilitas dan 
pelayanan yang lengkap.  Contohnya adalah mushola di Kebun Raya Liwa yang bersih dan 
terawat.  Namun, wisatawan menilai fasilitas dan pelayanan di Kebun Raya Liwa kurang 
baik dikarenakan belum adanya cinderamata berbentuk souvenir, untuk dibawa pengunjung.  
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Keliwar & Nurcahyo (2015) menyatakan cinderamata merupakan suatu bentuk sovenir yang 
dibawa seseorang setelah berkunjung ke suatu tempat dan jenis cinderamata unik menjadi 
faktor untuk memotivasi wisatawan berkunjung.  Menurut Wiradipoetra & Brahmanto (2018) 
kerusakan fasilitas akibat kurangnya perawatan dinilai sebagai pemicu persepsi negatif 
wisatawan terhadap daya tarik wisata, sehingga berdampak pada kurangnya minat untuk 
berkunjung.  Hal ini sejalan dengan pernyataan Wahyulina et al. (2018) bahwa toilet, tempat 
sampah dan tempat ibadah menjadi sarana paling penting yang diinginkan oleh para 
wisatawan yang berkunjung. Penilaian wisatawan terhadap fasilitas dan pelayanan di Kebun 
Raya Liwa dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Keterangan penilaian persepsi: 1 = sangat tidak baik, 2 = kurang baik, 3 = cukup baik, 4 = baik, 5 = 

sangat baik. 
 
Gambar 4.  Persepsi wisatawan terhadap fasilitas dan pelayanan di Kebun Raya Liwa 
Figure   4.  Tourist perception of facilities and services at Liwa Botanical Garden 
 

 
C.  Perbandingan Nilai Persepsi Wisatawan   

 
Perbandingan nilai persepsi sangat penting untuk diketahui karena dari 

perbandingan persepsi wisatawan tersebut dapat membantu pengelola untuk 
mengembangkan perencanaan pembangunan yang berfokus pada hal apa yang 
didahulukan, sehingga dapat mendorong peningkatan pengunjung, dari pembenahan 
berbagai fasilitas layanan, merancang strategi dan program pemasaran yang efektif.  
Perbandingan nilai persepsi wisatawan terhadap objek dan daya tarik, akomodasi, 

infrastruktur , fasilitas dan pelayanan dapat dilihat pada Gambar 5.  Wibowo (2015) 

menyatakan bahwa pengelola perlu membenahi layanan yang ada dan melakukan berbagai 
inovasi layanan untuk menciptakan persepsi positif terhadap kualitas layanan maupun 
secara keseluruhan.   
  

 
Keterangan penilaian persepsi: 1 = sangat tidak baik, 2 = kurang baik, 3 = cukup baik, 4 = baik, 5 = 

sangat baik. 
 

Gambar 5.   Perbandingan nilai perepsi wisatawan terhadap objek daya tarik,     
akomodasi, infrastruktur , fasilitas dan pelayanan 

Figure 5.    Comparison of the perceived value of tourists to objects attractiveness,            
accommodation, infrastructure, facilities and services 
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Perbandingan dari semua nilai persepsi wisatawan di atas menunjukkan bahwa 

penilaian wisatawan terhadap infrastruktur di Kebun Raya Liwa baik.  Hal ini terjadi karena 
infrastruktur selalu dikembangkan untuk menarik wisatawan berkunjung ke Kebun Raya 
Liwa.  Nilai persepsi wisatawan terendah dengan nilai 1 yaitu pada akomodasi, karena 
menurut pengelola akomodasi untuk wisatawan masih dalam tahap perencanaan 
pembangunan.  Biasanya, wisatawan dari luar kota yang butuh penginapan akhirnya lebih 
memilih menginap didekat wisata Kebun Raya Liwa.  Penilaian terhadap objek dan daya 
tarik wisata serupa dengan fasilitas dan pelayanan dengan nilai agak baik; artinya, 
wisatawan masih mengharapkan perlu adanya pembangunan agar wisata di Kebun Raya 
Liwa bisa lebih lengkap dalam hal objek dan daya tarik wisata, akomodasi, fasilitas maupun 
pelayanan. 
 

 
KESIMPULAN dan SARAN 

 
Kebun Raya Liwa memiliki lima objek daya tarik wisata yaitu Taman Hias, Taman Buah, 

Taman Araceae, Taman Aren dan Spot Foto.  Objek daya tarik wisata yang memiliki skor 
tertinggi (sangat baik) menurut persepsi wisatawan yaitu Spot Foto karena menarik untuk 
dikunjungi, sedangkan Taman Araceae dan Taman Aren memiliki score terendah (kurang 
baik) karena masih belum dibuka untuk wisatawan.  Wisatawan menilai bahwa pada Taman 
Hias dan Taman Buah sudah cukup baik sebagai ODTW.  Infrastruktur di Kebun Raya Liwa  
memiliki skor tertinggi (sangat baik) dibandingkan dengan akomodasi, fasilitas, dan 
pelayanan. Pengelola perlu melakukan pengembangan terutama pada penginapan 
pengunjung, ODTW yang lebih banyak dan beragam, serta memperluas lahan parkir.  Selain 
itu, pemasaran perlu ditingkatkan dengan melibatkan pemangku kepentingan seperti 
pengunjung, agen perjalanan wisata, perguruan tinggi maupun sekolah. 
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ABSTRACT 
 

 Mangrove litter contains lignin-cellulose elements which can adsorb heavy metals so 

that they can be modified into biosorbents. The batik industry is an industry that has the 

potential to produce waste containing heavy metals so that it can cause environmental 

damage. The type of pollutant metal found in batik industry waste in high quantities is lead. 

The purpose of this study was to utilize mangrove litter as a biosorbent for lead metal 

adsorption and applied to batik industrial waste. The optimum conditions in lead adsorption 

by biosorbent of mangrove litter occurred at pH 3, contact time 30 minutes and weight of 

biosorbent 0.5 gram. The results showed that mangrove litter could be used as biosorbent 

which was able to absorb lead metal from the batik industry with an adsorption capacity of 

0.6025 μg / g with 100% adsorption efficiency. Furthermore, research can be carried out 

related to using acid activation, and can be done in metals other than lead. 

 

Keywords: Biosorben, Litter, Rhizopora sp, Waste, Lead, Adsoprsi. 

 

ABSTRAK 

 

 Serasah mangrove mengandung unsur lignin-selulosa yang dapat mengadsorpsi 
logam berat sehingga dapat dimodifikasi menjadi biosorben. Industri batik merupakan 
industri yang berpotensi menghasilkan limbah yang mengandung logam berat sehingga 
dapat menimbulkan kerusakan lingkungan. Jenis logam pencemar yang ditemukan dalam 
limbah industri batik dalam jumlah tinggi adalah timbal. Tujuan penelitian ini untuk 
memanfaatkan serasah mangrove sebagai biosorben adsorpsi logam timbal dan 
diaplikasikan pada limbah industri batik. Kondisi optimum dalam adsorpsi timbal oleh 
biosorben serasah  mangrove terjadi pada pH 3, waktu kontak 30 menit dan bobot biosorben 
0,5 gram. Hasil penelitian menunjukan serasah mangrove dapat dimanfaatkan menjadi 
biosorben yang mampu menyerap logam timbal dari industri batik dengan kapasitas 
adsorpsi 0,6025 μg/g dengan efisiensi adsorpsi 100%. Selanjutnya dapat dilakukan 
penelitian terkait dengan menggunakan aktivasi asam, dan dapat dilakukan di logam lain 
selain timbal.  
 
 Kata Kunci : Biosorben, Serasah,  Rhizopora sp , Limbah, Timbal, Adsoprsi. 
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PENDAHULUAN 

 

Industri di Indonesia pada saat ini berkembang cukup pesat. Hal ini ditandai dengan 
semakin banyaknya industri yang memproduksi berbagai jenis kebutuhan manusia seperti 
tekstil, kertas, dan lain sebagainya. Bertambahnya industri tersebut, maka semakin banyak 
pula hasil samping yang diproduksi sebagai limbah. Salah satu limbah tersebut adalah 
logam berat berbahaya seperti logam timbal. Berdasarkan hasil penelitian Febriyeni (2010) 
terdapat kandungan logam berat tembaga  kadmium dan timbal  pada udang yang berada di 
sekitar teluk Jakarta. Biota seperti kerang hijau (Perna viridis) yang dibudidayakan di Muara 
Kamal Teluk Jakarta juga mengandung timbal  dan kromium (Fernanda, 2012). Penelitian 
lain menyatakan terdapat akumulasi logam berat dengan kandungan timbal, tembaga dan 
zink  di pohon mangrove Muara Angke Jakarta (Setiawan dan Hamzah 2010).  

Beberapa penelitian menjelaskan tentang pemanfaatan  serasah mangrove di 
antaranya pemanfaatan serasah daun mangrove Rhizophora mucronata pada pemeliharaan 
udang windu (Penaeus monodon) di laboratorium (Muliani et. al., 2013) dan Hartanti et. al., 
(2011) tentang pemanfaatan serasah mangrove sebagai pakan cacing lur (Dendronereis 
pinnaticiris), sedangkan pemanfaatan limbah mangrove untuk menyerap logam dari serasah 
daun mangrove belum pernah diteliti karena sebagian besar serasah daun tersebut akan 
terurai oleh mikroorganisme.  

Industri batik merupakan industri yang berpotensi menghasilkan limbah yang 
mengandung logam berat sehingga dapat menimbulkan kerusakan lingkungan (Sasongko, 
2010). Beberapa penelitian menyebutkan timbal merupakan logam berat yang ditemukan 
dalam prioritas tinggi dalam limbah industri batik (Sembodo, 2006; Muljadi, 2009). Kadar Pb 
dalam limbah cair industri batik dapat mencapai 0,2349 mg/L (Agustina et. al., 2011). 
Analisis logam timbal menggunakan spektrofotometer serapan atom pada panjang 
gelombang 283 nm dengan metode flame dan larutan timbal 0 - 10 ppm (Badan Standar 
Nasional, 2004). 
 

METODE 
 

1. Pengambilan Serasah Daun Mangrove, Preparasi dan Pembuatan Biosorben 

 
 Serasah daun mangrove berasal hutan mangrove Pantai Indah Kapuk, Jakarta. 
Serasah dicuci dengan air mengalir serta air suling hingga bersih, setelah itu dikeringkan 
dalam oven dengan suhu 70ºC dan digiling kemudian saring sampai berukuran 100 mesh 
(Horsfall et. al., 2003). Sebanyak 100 gram serbuk serasah daun mangrove ditambahkan 2 
liter NaOH 0,1 N. Campuran diaduk selama 20 menit sambil dipanaskan pada suhu 80ºC 
kemudian saring dan airnya dibuang (dilakukan dua kali perlakuan). Setelah itu, dicuci 
dengan menggunakan air suling untuk menghilangkan kelebihan basa. Sampel dikeringkan 
dalam oven pada suhu 50ºC selama 24 jam (Marshall & Mitchell, 1996).   

 
2. Penentuan Kadar Air Biosorben 
 
 Biosorben seasah mangrove sebanyak 1 gram dikeringkan dalam oven bersuhu 
105ºC sampai beratnya konstan, kemudian dimasukkan ke dalam desikator dan ditimbang. 
Kadar air biosorben dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

 

Kadar air (%)  =
Bobot awal (gram)−Bobot kering (gram)

Bobot  awal (gram)
 x 100%  

 
3. Optimasi Proses Sorpsi Timbal oleh Biosorben Pembuatan Larutan Standar Timbal   

 
 Standar timbal dengan konsentrasi 1000 mg/L. Dipipet 10 mL larutan timbal 100 
mg/L ke dalam labu ukur 100 mL kemudian dilarutkan dengan asam nitrat 0,05 N sehingga 
dihasilkan larutan stok standar timbal dengan konsentrasi 100 mg/L. Larutan stok standar 



Jurnal Belantara Vol. 2, No. 2, Agustus 2019 (94-103) 

 

96 
 

timbal 100 mg/L dipipet 10, 8, 6, 4, 2 mL kemudian  dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 
ditepatkan dengan asam nitrat 0,05 N sehingga dihasilkan larutan standar timbal dengan 
konsentrasi 10, 8, 6, 4, 2 mg/L. Selanjutnya dilakukan penentuan absorbansi dari larutan 
standar menggunakan panjang gelombang 283 nm. Pengukuran yang diperoleh dari larutan 
standar tersebut kemudian dibuat kurva kalibrasi.  

 
a. Penentuan pH Optimum  

 
  Sebanyak 0,5 gram biosorben dimasukkan masing-masing ke dalam 50 mL 
timbal 10 mg/L, dengan pH 1,0; 3,0; 5,0; 7,0; dan 9,0. Campuran diaduk selama 15 
menit dengan kecepatan 100 rpm, kemudian disaring dan diukur dengan 
spektrofotometer serapan atom. pH optimum ditentukan dengan menghitung kapasitas 
adsorpsi maksimum.  

 
b. Penentuan Waktu Kontak Optimum  

 
  Sebanyak 0,5 gram biosorben dimasukkan masing-masing ke dalam 50 mL 
timbal 10 mg/L, kemudian larutan diaduk dengan kecepatan 100 rpm. Adsorpsi 
dilakukan dengan ragam waktu adsorpsi 0; 15; 30; 45; dan 60 menit pada pH 
optimum. Setelah itu campuran disaring dan absorbansi filtratnya diukur dengan 
spektrofotometer serapan atom. Waktu optimum perhitungan : 

 

Q = 
𝑉(𝐶𝑜−𝐶𝑎)

𝑚
 

Q = Kapasitas adsorpsi per bobot 
biosorben (𝜇g/gram) 

V = Volume Larutan (mL) 

Co = Konsentrasi awal (mg/L) 

Ca = Konsentrasi akhir (mg/L) 

M = Bobot biosorben 

c. Penentuan Bobot Optimum Biosorben  
 
  Variasi bobot biosorben yang digunakan adalah 0.5; 1,0; 1.5; 2,0; dan 4,0 
gram. Masing-masing dimasukkan ke dalam 50 mL timbal 10 mg/L kemudian diaduk 
dengan kecepatan 100 rpm. Adsorpsi dilakukan pada pH dan waktu optimum. 
Campuran disaring dan absorbansi filtrtatnya diukur dengan spektrofotometer 
serapan atom. Bobot optimum ditentukan dengan menghitung efisiensi adsoprsi.  

 Perhitungan Efisiensi Adsorpsi : 
 

 % Efisiensi Adsorpsi = 
(𝐶𝑜−𝐶𝑎)

𝐶𝑜
 𝑥 100% 

 

% = Efisiensi Adsorpsi 

      Co = Konsentrasi awal (mg/L) 

     Ca = Konsentrasi akhir (mg/L) 

 
d. Penentuan Konsentrasi Timbal Sebagai     Adsorbat  

      
  Erlenmeyer yang berisi bobot optimum biosorben dimasukkan masing-masing 
25 mL larutan timbal dengan konsentrasi 10; 20; 40; 60; 80; dan 100  mg/L pada 
kondisi pH dan diaduk pada waktu kontak optimum setelah itu campuran disaring dan 
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absorbansinya diukur dengan spektrofotometer serapan atom.. Hasil yang didapatkan 
kemudian ditentukan penentuan pola pada kurva Isoterm Langmuir dan Freundlich.  

 
4. Analisis Gugus Fungsi Biosorben  

 
 Serasah mangrove  yang sudah diayak diambil 0,5 gram kemudian ditambahkan 

KBr, haluskan pada mortar setelah itu masukkan kedalam lubang silinder dan dianalisis 
menggunakan Spektrofotometer Infra Merah merk Shimadzu, Japan. 
 
 
5. Analisis Kadar Timbal pada Limbah Industri Batik  

 
         Sampel Limbah dipipet 50 mL dimasukkan  kedalam gelas piala. Tambahkan 2.5 mL 
asam nitrat. Panaskan di pemanas listrik sampai larutan contoh uji hampir kering. 
Ditambahkan 50 mL air suling, masukan ke dalam labu ukur 250 mL melalui kertas saring 
dan ditepatkan  250 mL dengan air suling.  
 
 

HASIL dan PEMBAHASAN 
 

1. Biosorben Serasah Daun Mangrove Terimpregnasi Basa  
 

Proses pembuatan biosorben dilakukan dengan cara aktivasi dengan metode 
impregnasi basa. Proses aktivasi bertujuan untuk meningkatkan luas permukaan dan daya 
adsorpsi biosorben. Aktivasi dengan impregnasi basa merupakan salah satu metode 
modifikasi yang dilakukan untuk menambah jumlah pori dan meningkatkan sisi aktif 
biosorben. Bertambahnya sisi aktif maka kemampuan adsorpsi akan meningkat. Basa yang 
digunakan dalam proses impregnasi yaitu NaOH yang dapat memutus ikatan lignin dan 
selulosa. Lignin merupakan senyawa aromatik yang kurang menyerap air dan larut dalam 
basa. Keberadaan lignin akan menurunkan proses adsorpsi karena menghalangi proses 
transfer ion.Proses impregnasi basa dilakukan pengadukan selama 20 menit dengan suhu 
pemanasan 80oC. Pengadukan dan pemanasan bertujuan untuk memperbanyak kontak 
antara NaOH dengan biosorben sehingga pori-pori biosorben menjadi terbuka. Biosorben 
serasah daun mangrove sebelum dan sesudah impregnasi memiliki tekstur yang sama. 
Perbedaan antara keduanya dapat terlihat dari warna biosorben. Biosorben sebelum 
impregnasi basa memiliki warna cokelat sedangkan biosorben setelah impregnasi memiliki 
warna kehitaman. Keberadaan lignin sebelum impregnasi menyebabkan warna biosorben 
menjadi cokelat.  Persen rendemen dari serasah awal ke serasah yang telah dioven sebesar 
88,96 %, hal ini karena berkurangnya kadar air pada serasah daun mangrove sedangkan 
persen rendemen biosorben yang sudah diimpregnasi sebesar 24%. Hal ini karenak 
penambahan larutan natrium hidroksida  dan faktor penyaringan.  
 

2. Kadar Air Biosorben  
 
      Penetapan kadar air  serasah sebelum aktivasi memiliki nilai yang lebih rendah yaitu 

sebesar 2,34% dibandingkan yang sudah diaktivasi. Hal ini disebabkan air sudah menguap 
pada proses pemanasan. Hasil kadar air biosorben serasah daun mangrove yang sudah 
diaktivasi sebesar 5,52%. Standar kadar air untuk biosorben mengacu pada kadar air 
maksimum dari arang aktif SNI 06-3730-1995 yaitu sebesar 15%, hal ini menunjukkan 
bahwa kadar air biosorben serasah daun mangrove masuk persyaratan  kadar air arang 
aktif. Penetapan kadar air bertujuan untuk mengetahui sifat higroskopis biosorben yaitu 
kemampuan menyerap air dan udara sekeliling pada pori-pori di permukaan adsorben. Pada 
umumnya semakin besar luas permukaan akan meningkatkan daya serap biosorben 
terhadap suatu zat, sehingga molekul uap air dari udara akan semakin banyak yang 
teradsorpsi dan mengakibatkan kadar air meningkat. Kadar air biosorben berpengaruh pada 
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penyimpanan biosorben sehingga biosorben tidak mudah rusak. Biosorben berbasis 
selulosa akan mudah ditumbuhi jamur dengan kadar air yang tinggi. Data mengenai kadar 
air dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1 . (a). Kadar Air Sebelum Impregnasi 

                (b). Kadar Air Sesudah Impregnasi 

           Figure 1.     (a). Water Content Before Impregnation 
                           (b). Water Content After Impregnation 

 
3. Kondisi Optimum Adsorbsi Timbal oleh Biosorben  

 
       Penentuan kondisi optimum sorbsi dilakukan untuk mengetahui kondisi sorpsi yang 
memberikan nilai kapasitas adsorbsi tertinggi. Penentuan kondisi optimum adsorpsi timbal 
oleh biosorben dilakukan terhadap tiga parameter yaitu pH, waktu dan bobot optimum. 
Kurva standar timbal dengan nilai  y = 0,0381x + 0,0097 dan R² = 0,9968 dapat dilihat pada 
Gambar 2. 

. 
Gambar 2. Kurva Standar Timbal 
Figure 2. Lead Standard Curves 

 
 

a. pH Optimum Adsorbsi Timbal 
Nilai pH merupakan salah satu parameter terpenting dalam proses adsorpsi. Penentuan 

pH larutan bertujuan untuk mengetahui kondisi optimum larutan dalam sorpsi logam timbal 
oleh biosorben. Penentuan pH optimum dilakukan dengan variasi 1, 2, 3, 5, 7 dan 9 dengan 
menggunakan waktu kontak selama 20 menit dengan bobot biosorben sebesar 0,5 gram. 
Pengaturan pH asam dilakukan dengan penambahan larutan asam nitrat 0,05 N dan 
pengaturan pH basa dilakukan dengan penambahan larutan natrium hidroksida 0,1 N. 
Pengaruh pH terhadap kapasitas adsorpsi dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3.  pH Optimum Proses Sorpsi Timbal 
Figure 3. pH Optimum Lead Sorption Process 

 
pH optimum proses sorpsi timbal oleh biosorben adalah pada pH 3 karena 

menghasilkan kapasitas adsorpsi terbesar yaitu 965,9 μg/g. Hasil penelitian sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Mulyawan  et. al., (2015) yang menyatakan bahwa pH 3 
merupakan pH optimum pada biosorben yang berasal dari daun ketapang untuk sorpsi 
logam timbal. Nilai Ksp Pb(OH)2  secara teoritis adalah 1,43 x 10-15 (Dean,1999). Nilai Ksp 
yang diketahui jika dihitung dengan  konsentrasi timbal 10 mg/L diperoleh pH pengendapan 
Pb(OH)2 yaitu pada pH 8,54.  
 
b. Waktu Kontak  Optimum Adsoprsi Timbal.  

 
Waktu kontak optimum merupakan waktu pengadukan campuran biosorben dengan 

larutan standar dimana terjadi nilai kapasitas adsoprsi timbal paling besar. Pengadukan 
dilakukan agar terjadi kontak antara biosorben dengan larutan logam yang akan diserap. 
Penentuan waktu kontak optimum dilakukan dengan variasi masing – masing  0, 15, 30, 45, 
dan 60 menit. Gambar 4  menunjukan pengaruh waktu kontak terhadap kapasitas adsorpsi. 

 
Gambar 4. Waktu Kontak Optimasi Proses Sorpsi Timbal 

Figure 4. Time Contact Optimization of Lead Sorption Process 
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     Waktu kontak optimum untuk sorbsi timbal oleh biosorben serasah daun mangrove 
terjadi pada waktu 30 menit karena memiliki nilai kapasitas adsorpsi tertinggi 969,2 μg/g. 
Peningkatan kapasitas adsoprsi ini berkaitan dengan pertambahan luas sisi permukaan aktif 
biosorben sehingga adsorbat yang tersorpsi lebih banyak. Pada menit ke-45 terjadi 
penurunan kapasitas adsorpsi.  Waktu kontak antara adsorbat dan adsorben yang melebihi 
waktu optimum dapat menyebabkan desorpsi. Desorpsi merupakan pelepasan adsorbat dari 
permukaan adsorben, fenomena ini terjadi akibat jenuhnya permukaan adsorben sehingga 
molekul adsorbat yang telah tersorpsi kembali kedalam larutan (Atkins, 1999). 
 
c. Bobot Optimum Adsorpsi Timbal 

 
Penentuan bobot optimum dilakukan dengan variasi bobot 0,5, 1, 1,5, 2 dan 4 gram pada 

waktu kontak selama 30 menit pada pH optimum. Hasil pengukuran pengaruh bobot 
biosorben terhadap efisiensi adsorpsi timbal dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

   
Gambar 5. Bobot Optimum Proses Sorpsi Timbal 
Figure 5. Optimum Weight sorption Process Lead 

 
     Efisiensi adsorpsi mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya bobot 
biosorben. Bobot optimum dicapai pada 0,5 gram karena dengan berat tersebut sudah 
mampu mengadsorpsi logam timbal dengan nilai efisiensi sebesar 99,54%. Jumlah 
adsorben merupakan parameter penting dalam suatu proses adsorpsi karena dapat 
menentukan kapasitas adsorben selama penambahan konsentrasi awal adsorbat. Penelitian 
biosorben yang lain pada Koesprimadisari (2017) dan Mulyawan et. al., (2015) menyatakan 
bobot optimum biosorben dari tandan kosong kelapa sawit dan biomassa daun ketapang 
sebesar 0.5 gram.  
 

e. Isoterm Adsorpsi Langmuir dan Freundlich  
 

     Penentuan pola isoterm adsorpsi yang sesuai untuk proses sorpsi logam timbal oleh 
biosorben serasah daun mangrove dilakukan dengan perhitungan menggunakan 
persamaan Langmuir dan Freundlich. Persamaan Langmuir dan Freundlich merupakan 
persamaan yang menghubungkan antara konsentrasi zat yang diserap oleh suatu biosorben 
dengan konsentrasi zat adsorbat tersebut di fasa cairan pada keadaan setimbang dan pada 
suatu suhu. Nilai a dan k menunjukkan kapasitas dari adsorpsi logam timbal oleh biosorben, 
makin besar nilai a pada persamaan Langmuir dan nilai k pada persamaan Freundlich 
menunjukkan kapasitas adsorpsi semakin besar pula. Nilai 1/ab dan log k sangat 
dipengaruhi oleh temperatur sehingga mempengaruhi laju adsorpsi (Handayani et. al., 
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2009). Berikut merupakan kurva regresi linear dari isoterm Langmuir (Gambar 6) dan 
Isoterm Freundlich (Gambar 7). 

 
Gambar 6. Isoterm Langmuir Adsorpsi Timbal  

Figure 6. Lead Adsorption Langmuir isotherm 

 
Gambar 7. Isoterm Freundlich Adsorpsi Timbal 
Figure 7. Lead Adsorption isotherms Freundlich 

 
Pengujian persamaan adsorpsi Langmuir dan adsorpsi Freundlich dibuktikan dengan 

grafik liniearitas yang baik dan mempunyai harga koefesien determinasi R2 ≥ 0.9 mendekati 
angka 1 (Handayani et. al., 2009). Berdasarkan Gambar 7 dan Gambar 8 terlihat bahwa 
persamaan adsorpsi logam timbal oleh biosorben serasah daun mangrove mempunyai nilai 
R2 sebesar 0,9114 dan persamaan adsorpsi Freundlich dengan nilai R2 sebesar 0,9213 . 
Perbedaan nilai regresi kedua jenis isoterm tidak terlalu signifikan sehingga kedua jenis 
isoterm ini dapat diterapkan, namun liniearitas persamaan Langmuir yang dihasilkan lebih 
kecil dari persamaan Freundlich, sehingga dapat diasumsikan bahwa pola isoterm 
Freundlich lebih cocok diterapkan untuk adsorpsi logam timbal oleh biosorben serasah dan 
mangrove yang diaktivasi basa. Krowiak et. al., (2011) penentuan isoterm Langmuir ada 
beberapa tipe, dalam penelitian ini menggunakan isoterm Langmuir tipe ketiga dengan 
rumus: 
 

Qe/Ce = b. qmax − b. Qe 
 

Model persamaan isoterm Freundlich mengasumsikan bahwa setiap tempat memiliki 
tipe adsorpsi yang berbeda dan tidak dapat menentukan kapasitas adsorpsi maksimum 
(Somasundran, 2006). Isoterm adsorpi  Freundlich  terjadi pada permukaan adsorben 
membentuk multilayer dan interaksi anatara molekul adsorban dan permukaan adsorben 
terjadi secara fisisorpsi. Semakin besar nilai k maka semakin besar kemampuan suatu 

adsorben dalam mengadsorpsi, begitu juga untuk kekuatan interaksi antara adsorben dan 
adsorbat dapat dilihat dari nilai 1/n, semakin kecil nilai 1/n maka semakin kuat interaksi 
antara adsorben dengan adsorbat.  Nilai a menggambarkan jumlah yang dijerap atau 
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kapasitas adsorpsi untuk membentuk lapisan sempurna pada permukaan adsorben. Nilai b 
merupakan konstanta yang bertambah dengan kenaikan ukuran molekuler yang 
menunjukkan kekuatan ikatan molekul adsorbat pada permukaan adsorben. Nilai n 
menggambarkan intensitas dari adsorpsi, sedangkan nilaik k menunjukkan kapaitas 
adsorpsi dari adsorben. Nilai Konstanta n, k, a dan b dapat dihitung dari persamaan 
Langmuir dan Freundlich yang didapat dan disajikan pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Nilai Konstanta 
Table 1. Constant values 
 

 
 

KESIMPULAN 
 
 Serasah  mangrove dapat dimanfaatkan sebagai biosorben yang mampu 
mengadsorpsi logam timbal. Biosorben serasah  mangrove memiliki kadar air sebesar 
5,52%. Kondisi optimum sorpsi pada pH 3; waktu kontak selama 30 menit dan bobot 
biosorben sebesar 0,5 gram. Kapasitas adsorpsi biosorben serasah  mangrove terhadap 
timbal dari industri batik sebesar 0,6025 μg/g dengan efisiensi adsorbsi 100%. Isoterm 
adsoprsi timbal oleh biosorben serasah mangrove mengikuti pola Isoterm Freundlich dengan 
asumsi bahwa terjadi adsorpsi fisika yang membentuk lapisan multilayer dengan nilai regresi 
0,9213, akan tetapi tipe Isoterm Langmuir memiliki nilai regresi yang tidak terlalu berbeda 
jauh yaitu 0,9114. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan aktivasi asam terhadap 
biosorben mangrove untuk membandingkan data yang diperoleh dengan aktivasi basa dan 
variasi ukuran biosorben serta diaplikasikan pada jenis logam berat lain. 
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ABSTRACT 

 Community Plantation Forests (CPF) have a very important role in increasing the 
income for people around the forest. This study aims to see the role of community 
plantations is in increasing the farmer’s income using Agrosilvopastura cropping pattern. 
Data collection used observation techniques, interviews, and literature studies.  The 
sampling method used proportional simple random with the number of respondents as many 
as 90 farmers. Data analysis used income analysis. The results showed that the role of HTR 
was very influential for the income of farmers 66,25%, compared non CPT (33,75%) with an 
income value of Rp 2,258,050,000/KK/year or Rp 8,755,863/KK/month using the 
agrosilvopastura cropping pattern, which was a combination of various agricultural crops 
(64,20%), forestry (1,36%), and farm (0,69%). Training for farmers and forestry extension 
workers needs to be carried out to support activities to be more effective and extension 
workers need to take a more intensive approach to farmers so they can provide solutions 
and alternative solutions to problems in management. 
. 
Keywords: Community Plantation Forest; Forest Management Unit;  Social Forestry;  

Agrosilvopastura. 
 

ABSTRAK 

 Hutan Tanaman Rakyat (HTR) memberikan peluang bagi masyarakat di dalam atau 
sekitar hutan untuk meningkatkan pendapatan.  Penelitian ini bertujuan untuk melihat peran 
hutan tanaman rakyat dalam meningkatkan pendapatan petani dengan pola tanam 
agrosilvopastura. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan studi 
literatur. Pengambilan sampel menggunakan proportional simple random dengan jumlah 
responden sebanyak 90 petani.  Data yang sudah dikumpulkan  dianalisis pendapatannya 
yang berasal dari HTR dan non HTR.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran HTR 
sangat berpengaruh terhadap pendapatan petani sebesar 66,25% dibandingkan non HTR 
(33,75%) dengan nilai pendapatan Rp 2.258.050.000/KK/tahun atau Rp 
8.755.863/KK/bulan. Pola tanam mengunakan sistem agrosilvopastura yaitu kombinasi 
antara jenis tanaman pertanian (64,20%), kehutanan (1,36%), dan petenakan (0,69%). 
Pelatihan untuk petani dan penyuluh kehutanan perlu dilakukan untuk menunjang kegiatan 
agar lebih efektif; selain itu penyuluh perlu melakukan pendekatan lebih intensif kepada 
petani sehingga dapat memberikan solusi dan alternatif-alternatif pemecahan masalah 
dalam pengelolaannya. 
 
Kata kunci: Hutan Tanaman Rakyat; Kesatuan Pengelolaan Hutan; Perhutanan Sosial; 

Agrosilvopastura. 
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PENDAHULUAN 

 
 Hutan memiliki peran penting dalam memberikan manfaat jasa lingkungan dan 
memberikan manfaat berupa kayu yang memiliki nilai ekonomis tinggi (Agustini et al., 2017).  
Jumlah penduduk yang semakin meningkat dapat mengakibatkan tingginya permintaan 
produk hasil hutan sehingga industri-industri perkayuan membutuhkan bahan baku 
tambahan untuk memenuhi permintaan konsumen. Hutan tanaman perlu dikembangkan 
sebagai penghasil tambahan bahan baku kayu untuk kebutuhan industri. Herwanti (2015) 
menyatakan bahwa tanaman kayu di hutan produksi diharapkan mampu memberikan 
kontribusi untuk memenuhi kebutuhan bahan baku dalam industri perkayuan. 
 Tingginya permintaan kayu menyebabkan masyarakat membuka lahan hutan 
sehingga alih fungsi lahan hutan mengalami peningkatan (Alam, 2007).  Menurut Ilham et al. 
(2016) salah satu upaya yang dilakukan pemerintah Indonesia untuk menjawab 
permasalahan kehutanan adalah dengan memperbaiki tata kelola sumber daya hutan. 
Skema pengelolaan hutan berbasis masyarakat diatur  dalam Peraturan Menteri Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan Nomor P.83/MENLHK/SETJEN/-KUM.1/10/2016 tentang Perhutanan 
Sosial salah satunya adalah Hutan Tanaman Rakyat (HTR).  HTR adalah hutan tanaman 
pada hutan produksi yang dibangun oleh masyarakat atau kelompok untuk meningkatkan 
kualitas dan potensi hutan produksi dengan menerapkan sistem silvikultur sehingga 
menjamin kelestarian sumber daya serta memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk 
berusaha di bidang hutan tanaman (Herawati et al., 2010).  Menurut Kaskoyo et al. (2014); 
Mulyana et al. (2017); Santoso et al. (2017); Saipurrozi et al. (2018) pelibatan masyarakat 

dalam pengelolaan hutan negara dapat meminimalkan konflik penggunaan lahan hutan. 
 Upaya pemerintah meminimalkan kerusakan hutan di Provinsi Lampung dilakukan 
dengan cara pemberian Izin Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan Tanaman Rakyat 
(IUPHHK-HTR). Salah satu lokasi HTR terdapat di KPH Unit XIV Gedong Wani Register 40 
Lampung Selatan. IUPHHK-HTR diberikan pada tahun 2017 dengan luas 30.243 ha dan 
tersebar di lima desa yaitu Desa Budi Lestari, Desa Sri Katon, Desa Jati Indah, Desa Sinar 
Ogan, dan Desa Jati Baru (Novayanti et al., 2018).  Jenis tanaman yang diusahakan di 
lahan HTR adalah kombinasi jenis tanaman kehutanan dan tanaman pertanian. Beberapa 
penelitian menunjukkan bagaimana peran hutan tanaman rakyat terhadap peningkatan 
pendapatan petani (Sarjono et al., 2017; Miranda et al., 2015).  Oleh karena itu penelitian ini 
penting untuk dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui peran HTR dalam meningkatkan 
pendapatan di KPH XIV Gedong Wani khususnya dengan pola tanam agrosilvopastura. 

 
METODE 

 
 Penelitian dilaksanakan di Desa Budi Lestari dan Desa  Sri Katon (Gambar 1) pada 
bulan Agustus - September 2018.  Lokasi ini dipilih karena HTR di KPH Unit XIV Gedong 
Wani merupakan HTR percontohan di Provinsi Lampung dan kelompok tani hutan yang ada 
di kedua desa tersebut adalah kelompok tani tertua dibandingkan desa lainnya, serta aktif 
dalam mengikuti kegiatan.  Populasi dalam penelitian ini berjumlah 843 petani yang tersebar 
di Desa Budi Lestari 410 petani dan Desa Sri Katon 433. Jumlah responden sebanyak 90 
petani yang dihitung menggunakan Rumus Slovin (Arikunto, 2011). Metode pengambilan 
sampel dilakukan secara proportional simple random dengan mempertimbangkan kategori 
dalam populasi penelitian. Hal ini karena Desa Budi Lestari dan Sri Katon memiliki jumlah 
sub populasi yang tidak sama, sehingga didapatkan 44 responden di Desa Budi Lestari dan 
46 responden di Desa Sri Katon. 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian 
Figure 1. Research Sites 

 
 Alat yang digunakan adalah alat tulis, daftar pertanyaan (kuisioner), kamera digital, 
dan laptop.  Jenis data yang dikumpulkan data primer dan data skunder.  Data primer 
meliputi nama petani, jumlah tenaga kerja, luas lahan, tingkat pendidikan, umur, jumlah 
tanggungan keluarga, jenis kelamin, dan jenis tanaman. Data sekunder meliputi data jumlah 
penduduk, data luas lahan, data pekerjaan, dan studi literatur. Analisis data menggunakan 
rumus pendapatan (Soekartawi, 1995): 

Pd = TR – TC 
 

Keterangan :  Pd = Total Pendapatan  
 TR = Total Peneriman  
 TC = Total Biaya 

 
HASIL dan PEMBAHASAN 

 
 A. Kondisi Umum Lokasi 
 

 Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) XIV Gedong Wani terletak di dua Kabupaten 
yaitu Kabupaten Lampung Selatan dan Kabupaten Lampung Timur. IUPHHK-HTR diberikan 
pada tahun 2017 dengan ketetapan luas wilayah sebesar 30.243 ha. Penggunaan lahan 
meliputi pemukiman (7,6%), pabrik (0,28%), perkebunan (0,91%), pertanian lahan kering 
(70,6%), lahan terbuka (6,79%), belukar (1,02%), dan kebun campuran (12,8%) (KPHP  
Gedong Wani, 2015). 
 HTR merupakan program pembangunan yang strategis dalam upaya peningkatan 
produksi kayu sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat di sekitar kawasan 
hutan melalui adanya pembentukan kelompok tani hutan. Kelompok tani hutan di Desa Budi 
Lestari bernama Wana Lestari dan di Desa Srikaton bernama Jaya Abadi.  Pembentukan 
kelompok tani hutan mampu mempermudah petani untuk mendapatkan informasi terkait 
HTR serta bantuan berupa bibit dan pupuk dari pemerintah daerah. 
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 Pola tanam yang digunakan petani dalam mengelola lahan HTR adalah sistem 
agrosilvopastura yaitu kombinasi antara jenis tanaman pertanian, kehutanan, dan 

peternakan. Jenis tanaman pertanian terdiri dari padi, jagung, dan singkong sedangkan jenis 
tanaman kehutanan meliputi karet, sengon, akasia, dan mahoni serta jenis hewan yang 
diternak oleh petani adalah sapi dan kambing. 

B. Pendapatan Petani HTR 

 
 Tanaman karet memberikan pendapatan paling besar yaitu Rp 27.022.400/KK/tahun. 
Harga jual getahnya saat ini Rp 6.000/kg. Harga tersebut naik dibandingkan harga 
sebelumnya sekitar Rp 4.000/kg.  Petani biasanya melakukan penyadapan batang karet 
setiap hari lalu dikumpulkan dan jika sudah terkumpul dalam seminggu karet akan dijual ke 
pengepul. Petani HTR beranggapan bahwa tanaman karet memiliki usia produktif lebih 
lama, sehingga dapat terus dipanen tanpa harus mengganti tanaman karet yang baru.  
Umur pohon karet di kedua desa ini kisaran 3,5-15 tahun dan sudah siap sadap pada umur 
3,5-4 tahun.  Senada dengan penelitian yang dilakukan Pusari & Haryati (2014) bahwa 
batang pohon karet yang sudah siap sadap di kisaran umur 3,5-5 tahun. Menurut Hadi & 
Rifai (2014)  tanaman karet memberikan sumbangan pendapatan yang cukup besar 
terhadap pendapatan petani sebesar Rp 54.235.729/KK/tahun.   
 Komoditi padi memberikan pendapatan terbesar kedua setelah karet yaitu Rp 
22.461.538/KK/tahun. Frekuensi penanaman padi dalam setahun sebanyak dua kali yaitu 
pada musim hujan dan kemarau dengan umur masa tanam empat bulan. Petani menjual 
hasil panen berupa beras dengan harga jual beras kisaran Rp 3.500-Rp 5.000. Harga ini 
ditentukan berdasarkan kualitas beras itu sendiri dan pemberian pupuk NPK oleh petani 
pada musim tanam.  Asnawi (2013) menyatakan semakin tinggi pupuk NPK yang digunakan 
maka akan semakin tinggi hasil produksi padi.  Hasil penelitian ini menunjukkan kesamaan 
dengan Prasetyo et al. (2016)  bahwa tanaman padi masih menjadi sumber pendapatan 
petani karena tanaman padi memberikan sumbangan yang cukup besar untuk memenuhi 
kebutuhan pangan.   
 Komoditi singkong memberikan pendapatan sebesar Rp 21.980.000/KK/tahun 
dengan frekuensi panen satu kali dalam setahun. Harga jual singkong yaitu Rp 900-Rp 
1.000/kg. Petani mengakui harga singkong saat ini naik dibandingkan dengan harga awal 
Rp 500/kg.  Komoditi jagung memberikan pendapatan keempat setelah singkong yaitu Rp 
20.500.000/KK/tahun dengan frekuensi panen sebanyak dua kali dalam setahun dan harga 
jual jagung yaitu Rp 2.000-Rp 3.000/kg. Petani HTR mempertahankan komoditi singkong 
dan jagung karena menurut petani kedua komoditi tersebut sangat mudah dipasarkan dan 
lebih cepat panennya.  
 Tanaman jengkol dan kelapa hanya sebagai tanaman pengisi di antara jagung dan 
singkong.  Hasil panen jengkol dan kelapa sebagian besar dijual dengan sistem borongan 
untuk 20 pohon tanaman jengkol dipatok dengan harga Rp 1.500.000/borongan, sedangkan 
untuk 20 tanaman kelapa dipatok dengan harga Rp 800.000/borongan. Kedua komoditi ini 
juga biasanya dikomsumsi sendiri oleh petani dan dibagikan oleh tetangga atau kerabat 
terdekat karena tidak semua petani menanam dua komoditi tersebut.   
 Sebagian besar petani menanam tanaman pertanian yaitu padi, jagung, singkong, 
dan karet, karena menurut petani umur panen yang singkat lebih menguntungkan 
dibandingkan tanaman pohon yang umur panennya lebih lama yang mencapai 5 tahun. 
Tanaman kehutanan seperti akasia, mahoni, dan sengon ditanam oleh sebagian kecil 
petani; karena tanaman tersebut hanya sebagai tanaman pengisi. Menurut Erwin et al. 
(2017); Febryano et al. (2009) salah satu pertimbangan petani dalam memilih jenis tanaman 
adalah waktu panen yang singkat.   
 Petani di kedua desa ini menjual seluruh hasil panen ke pengepul.  Pengepul 
merupakan pedagang yang membeli komoditas hasil panen dari petani dan memasarkan 
dengan harga yang murah di bawah harga pasaran.  Sebagian besar petani hanya 
menunggu pengepul mendatangi rumah petani untuk membeli hasil panen karena menurut 
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petani jika petani mengantarkan hasil panen ke pengepul maka petani akan mengeluarkan 
biaya tambahan untuk transportasi. Kholifah et al. (2017) menyatakan bahwa petani tidak 

ingin repot dan mengeluarkan biaya lagi untuk menghantarkan hasil panen ke pengepul. 
 Ternak yang dimiliki petani hanya dua jenis yaitu kambing dan sapi, rata-rata petani 
memiliki 3 ekor kambing dan 1 ekor sapi. Pakan ternak yang biasanya diberikan petani 
merupakan rumput yang berasal dari lahan HTR.  Petani HTR tidak memiliki jumlah ternak 
yang terlalu banyak karena menurut petani jika jumlah ternak terlalu banyak petani  takut 
kesusahan dalam mengurusnya dan memberi makan. Pendapatan dari peternakan terbilang 
kecil karena petani menjual hasil ternak hanya pada musim- musim tertentu seperti hari raya 
besar.  Hasil penelitian ini sejalan dengan Persetyo et al. (2016) pendapatan dari 

peternakan hanya menjadi sumber pendapatan pendamping. 
 Luas lahan garapan petani rata-rata 1,5 ha dengan kisaran 0,5-4 ha. Semakin luas 
lahan garapan petani semakin besar pula pendapatan petani. Penelitian Susanti & Rauf 
(2013) menunjukkan luas lahan garapan petani mempengaruhi pendapatan. Susilowati dan 
Maulana (2012) menambahkan bahwa luas lahan 0,5-1 ha sudah mencukupi untuk 
memenuhi kebutuhan petani..   
 Petani menggunakan tenaga kerja pada saat musim tanam dan musim panen 
berlangsung.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata tenaga kerja yang digunakan 
oleh petani adalah satu hingga dua orang dan tidak semua petani menggunakan tenaga 
kerja. Petani yang menggunakan tenaga kerja dipengaruhi oleh kepemilikan  luas lahan 
yang besar, sehingga dengan adanya tenaga kerja tambahan maka proses penanaman dan 
pemanenan tidak memerlukan waktu yang lama.  Hasil penelitian memiliki kesamaan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mariani et al. (2011) bahwa jumlah tenaga kerja 

berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani. 
 Pendapatan non HTR merupakan pendapatan yang didapatkan di luar kegiatan 
pertanian 33,75 % (Gambar 2).  Jenis pekerjaan buruh pabrik memberikan sumbangan 
sebesar  Rp 18.240.000/KK/tahun, sedangkan buruh bangunan Rp 3.171.429/KK/tahun.  
Alasan petani bekerja sebagai buruh pabrik dan buruh bangunan yaitu untuk memberikan 
tambahan pendapatan serta jarak tempuh pabrik tidak jauh dengan rumah petani. Usaha 
warung di kedua desa ini sebanyak tujuh warung yang memberikan pendapatan sebesar  
Rp 11.007.143/KK/tahun. Pendapatan dari pekerjaan tukang ojek adalah sebesar Rp 
1.800.000/KK/tahun. Pekerjaan ojek di kedua desa ini sebagai ojek antar jemput anak 
sekolah, karena jarak tempuh rumah ke sekolah relatif jauh. Pendapatan dari pekerjaan 
sebagai aparat desa sebesar Rp 14.400.000/KK/tahun sedangkan pendapatan dari 
pekerjaan buruh tani adalah Rp 240.000/KK/tahun.  Pekerjaan sebagai buruh tani 
merupakan pekerjaan yang tersedia pada saat musim tanam dan musim panen 
berlangsung. 
 

 
 

Gambar 2. Pendapatan petani dari HTR dan non HTR 
Figure 2. Farmer  income from CPF and non CPF 
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Pendapatan HTR
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C. Peran HTR dalam Meningkatkan Pendapatan 
 
 Tanaman budidaya tahunan berupa kayu hanya memberikan pendapatan sebesar 
1,36% dari sumber pendapatan HTR, sedangkan tanaman pertanian sebesar 64,20% dan 
peternakan sebesar 0,69% (Gambar3). Sebagian besar petani memilih menanam tanaman 
pertanian dibandingkan tanaman kehutanan untuk meningkatkan pendapatan karena petani 
beranggapan bahwa tanaman pertanian lebih cepat dipanen dan menghasilkan pendapatan 
dibandingkan tanaman kehutanan.  Hasil ini tidak sesuai dengan Peraturan Menteri 
Kehutanan No.P.55/Menhut-II/2011 tentang Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu dalam Hutan 
Tanaman Rakyat.   

 

 
 

Gambar 3. Pendapatan petani dari HTR berdasarkan jenis komoditas 
Figure 3. Farmer income from CFP is based on commodity type 

 
 

 Permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan IUPHHK-HTR Gedong Wani yaitu 
kurangnya pemahaman petani dalam program HTR serta pengelolaan aspek silvikultur yang 
masih kurang baik.  Pemahaman petani yang sudah lama menetap untuk membuka 
kawasan hutan menjadi lahan pertanian dan adanya dukungan dari sektor pertanian 
membuat konsep HTR kurang diterima oleh petani. Pada umumnya, petani menginginkan 
agar kawasan yang dikelola menjadi hak milik pribadi melalui suatu proses pelepasan 
kawasan hutan. Hal ini menyebabkan masyarakat tidak mau terlibat atau berpartisipasi 
dalam kegiatan HTR.  Sejak diturunkan IUPHHK-HTR kegiatan sosialisasi yang telah 
dilakukan oleh penyuluh maupun instansi terkait lainnya kepada petani belum efektif. Hasil 
penelitian ini serupa dengan penelitian  yang dilakukan Novayanti et al. (2018) bahwa 

kurangnya tenaga pendamping dan rendahnya intensitas sosialisasi di KPH Unit XIV 
Gedong Wani menyebabkan pengetahuan masyarakat terhadap program pembangunan 
HTR rendah dan saat ini, penyuluh yang berjalan baru bersifat teknis. 
 

KESIMPULAN dan SARAN 
 
 Peran hutan tanaman rakyat dengan pola tanam agrosilvopastura sangat besar 
dalam meningkatkan pendapatan. Hasil pendapatan petani di lahan HTR lebih besar 
(66,25%) dibandingkan non HTR (33,75%). Nilai total Rp 2.258.050.000/KK/tahun atau 
sebesar  Rp 8.755.863/kk/bulan. Jenis tanaman kayu di lahan HTR menunjukan persentase 
yang sangat kecil (1,36%) dibandingkan dengan tanaman pertanian yaitu sebesar (64,20%) 
dari pendapatan total HTR. Pendampingan dan sosialisasi perlu dilakukan secara intensif 
oleh penyuluh kehutanan  kepada petani tentang fungsi utama HTR dan dapat memberikan 
solusi alternatif-alternatif pemecahan masalah dalam pengelolaannya. 
 

1,36% 

64,20% 

0,69% 

Tanaman Kehutanan

Tanaman Pertanian

Peternakan
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ABSTRACT 

 
 Tree stands in community forest have potential to absorb carbon in the air by storing in 
the body parts of the tree.  This study aims to determine the effect of community forest’s stand 
types on the amount of reserves and carbon uptake.  The sampling method used is the cluster 
sampling method to determine the sample.  Biomass data are collection destructive and non 
destructive methods.  Estimation of biomass is carried out using the allometric equations.  
Measurement of carbon content using the formula from BSN (2011) x 0.47.  Comparative  
analysis of carbon reserves and removals uptake using the variance test  and 5 % BNT test.  
Public  forests in the Negara Ratu II village with gold teak stands have carbon reserves and 
removals (135.87 tons/ha and 499,00 ton/ha). the most significant compared to community 
forests with other types of stands. While the reserve value and carbon uptake between white 
teak (44.86 tons/ha and 164.63 tons/ha), acacia (54.13 tons/ha and 191.20 tons/ ha), red jabon 
(51.20ton/ha and 187.90 tons/ha), white jabon (59.51 tons/ha and 218.40 tons/ha), is no 
different.   
 
Key words: Carbon Stock, Village of Negara Ratu II, Private Forest. 

 
ABSTRAK 

 
 Tegakan pohon di hutan rakyat berpotensi untuk menyerap karbon di udara dengan 
menyimpan pada bagian-bagian tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
tipe tegakan hutan rakyat terhadap jumlah cadangan dan serapan karbonnya. Metode sampling 
yang digunakan adalah metode cluster sampling karna terdapat 5 tipe hutan berdasarkan jenis 
tanaman. Pengumpulan data biomassa menggunakan metode destruktif dan non destruktif. 
Pendugaan biomassa dilakukan dengan menggunakan persamaan allometrik. Pengukuran 
kandungan karbon menggunakan rumus dari BSN (2011) biomassa x 0,47.  Analisis 
perbandingan cadangan dan serapan karbon dilakukan menggunakan uji sidik ragam dan uji 
BNT pada taraf 5 %.  Hutan rakyat di Desa Negara Ratu II dengan tegakan jati emas memiliki 
cadangan dan serapan karbon (135,87 ton/ha dan 499,00 ton/ha) paling nyata tertinggi 
dibandingkan dengan hutan rakyat dengan tipe  tegakan lain.  Sedangkan nilai cadangan dan 
serapan karbon antara jati putih (44,86 ton/ha dan 164,63 ton/ha), akasia (54,13 ton/ha dan 
191,20 ton/ha), jabon merah (51,20 ton/ha dan 187,90 ton/ha), jabon putih (59,51 ton/ha dan 
218,40 ton/ha). Tegakan jati emas memiliki cadangan da serapan karbon lebih tinggi 
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dibandingkan dengan tipe hutan yang lain. Sedangkan tipe hutan jati putih, akasia, jabon merah 
dan jabon putih memiliki cadangan dan serapan karbon yang sama besar. 
 
Kata kunci: Cadangan Karbon, Desa Negara Ratu II, Hutan Rakyat. 
 
 

PENDAHULUAN 
 
 Suhu permukaan bumi telah mengalami kenaikan yang disebabkan oleh pemanasan 
global. Tim Arupa (2014) menyatakan bahwa pemanasan global merupakan proses 
meningkatnya suhu rata-rata global, yang meliputi atmosfer dan permukaan bumi.  Peningkatan 
konsentrasi gas rumah kaca (GRK) di atmosfer telah dipercepat oleh kegiatan manusia seperti 
pembakaran bahan bakar fosil dan deforestasi (IPCC, 2006).  Salah satu cara untuk 
mengurangi konsentrasi GRK khususnya CO2 di atmosfer adalah dengan menyerap dan 
menyimpan karbon di dalam biomassa tumbuhan.   
 Hutan rakyat dengan keragaman penyusun tegakan diharapkan mampu meningkatkan 
cadangan serapan karbon ditengah rusaknya kondisi hutan di Provinsi Lampung.  Laju 
kerusakan hutan akibat deforestasi, kebakaran, dan degradasi di Provinsi Lampung sudah 
mencapai 65,47% (Dinas Kehutanan Provinsi Lampung, 2013).  Dalam mitigasi perubahan 
iklim, hutan rakyat diharapkan mampu memberi kontribusi dalam penurunan gas rumah kaca 
nasional secara signifikan (Rochmayanto, 2012). 
 Aspek pemilihan jenis merupakan salah satu cara pengelolaan hutan untuk 
meningkatkan manfaat ekologis yang dapat mengatasi beberapa permasalahan lingkungan 
yang langsung dirasakan oleh petani (Kaskoyo et.al, 2017). Jumlah cadangan dan serapan 

karbon dapat menjadi acuan seberapa besar jenis penyusun tegakan hutan tersebut dalam 
memberikan manfaat ekologi.  Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui seberapa besar 
pengaruh tipe penyusun tegakan hutan terhadap jumlah cadangan  dan serapan karbon di 
hutan rakyat. 
 

METODE  
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
  
 Penelitian ini dilaksanakan di hutan rakyat Desa Negara Ratu II Kecamatan Natar 
Kabupaten Lampung Selatan pada bulan Januari-Februari 2018.  Data yang dikumpulkan untuk 
pendugaan biomassa yaitu sebagai berikut : 

1. Jenis pohon, tinggi pohon dan diameter pohon pada semua fase (semai, pancang, tiang dan 
pohon) untuk pengukuran biomassa. 

2. Jenis nekromassa, tinggi / panjang nekromassa, diameter nekromassa dan tingkat keutuhan 
nekromassa untuk pengukuran nekromassa. 

3. Berat basah serasah, berat basah contoh serasah  dan berat kering contoh serasah untuk 
pengukuran biomassa serasah. 

4. Berat basah tumbuhan bawah, berat basah contoh tumbuhan bawah dan berat kering contoh 
tumbuhan bawah untuk pengukuran biomassa tumbuhan bawah. 

 Penarikan sampel dilakukan secara cluster sampling yaitu pengambilan sampel data 
yang dilakukan dengan  cara mengelompokkan sampel berdasarkan jenis tegakannya. 
Penelitian dilakukan dengan metode rancangan acak kelompok (RAK) dengan 5  jenis 
biomassa pada masing-masing kelompok tegakan, yaitu : jati putih, jati emas, akasia, jabon 
merah dan jabon putih.  Jenis biomassa yang akan diambil antara lain : semai, pancang, tiang 
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dan pohon, nekromassa, serasah dan tumbuhan bawah. Masing-masing  jenis biomasa diambil 
dari 5 sampel plot pengamatan. 
 
B. Analisis Data 
 
Biomassa pohon dan nekromassa 
 

 Kandungan biomassa pohon dan nekromassa diperoleh dengan menggunakan 
persamaan allometrik (Tabel 1).  Pengukuran nekromassa dilakukan terhadap pohon roboh, 
kayu atau batang tumbang yang sudah mati.  Diameternya tetap diukur dan diestimasi sama 
dengan estimasi biomassa pohon hidup, hanya nilai persamaan allometrik dan berat jenisnya 
yang berbeda.  
 
Tabel 1. Model persamaan allometrik yang digunakan 
Table 1.  Allometric equation model used 

No Jenis Tegakan Persamaan Allometrik 

1 Jati Putih BK= 0,015 (D)0,08 

2 Jati Emas BK= 0,015(D)1,08 
3 Akasia BK= 0,077 (D)0.90 

4 Jabon Merah BK= 0,11(D)2.62 

5 Jabon Putih BK= 0,11(D)2.62 
6 Pohon-pohon bercabang** BK= 0,11 ρ(D)2,62 

7 Pohon tidak bercabang** BK= π ρD2H/40 

 
Keterangan :   
 
BK  : Berat Kering 

 
Sumber:  * = Nugroho, (2014). 
      ** = Hairiah dan Subekti, (2007). 
 
Biomassa seresah dan tumbuhan bawah 
 
  Rumus Biomass Expansion Factor (Brown, 1997) digunakan untuk mengetahui 
kandungan biomassa serasah dan tumbuhan bawah. 

Total BK =  
BK sub contoh (g)

BB sub contoh (g)
𝑥 total BB (g) 

BK= Berat Kering 
BB= Berat Basah 
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Kesesuaian Cadangan Karbon Berdasarkan IPCC (2006) 
 
 Penghitungan karbon menggunakan rumus dari SNI (BSN, 2011).  Hutan yang baik 
adalah hutan yang memiliki cadangan karbon rata-rata > 135 ton/ha berdasarkan 
Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC, 2006). 
 

𝐶 = 𝐵𝑖𝑜𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑥 47 % 
 
C= Karbon 
 
Penghitungan Cadangan Karbon per Hektar pada Tiap Plot 

 
Penghitungan cadangan karbon perhektar dilakukan pada semua objek pengukuran biomassa 
menggunakan rumus dari SNI (BSN, 2011) berikut. 
 

𝐶𝑛 =
𝐶𝑥

1000
𝑥

10000

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑙𝑜𝑡
 

 
Cn = kandungan karbon perhektar masing-masing objek (ton/ha) 
C = kandungan karbon masing-masing objek (kg) 
Luas plot = luas plot pada masing-masing objek (m2) 
 
 
Penyerapan CO2 

 
Serapan CO2 diperoleh dengan menggunakan rumus Hardjana (2010). 

 
WCO2= Wtc x 3,67 

 
Keterangan: 
 
WCO2  = banyaknya CO2 yang diserap (ton); 
Wtc  = berat total unsur karbon tegakan jenis dan umur tertentu (ton/ha);  
3,67                 = angka ekivalen/konversi unsur karbon (C) ke CO2 [massa atom C=1dan O=16, 

CO2= (1x12)+(2x16)= 44; konversinya => (44:12)= 3,67]. 
 
 
Perbandingan Cadangan dan Serapan Karbon pada masing-masing Perlakuan 
 
 Nilai perbandingan cadangan dan serapan karbon diketahui dengan menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (Hanafiah, 2011). Kelima perlakuan (jenis tegakan) selanjutnya di 
uji Beda Nyata Taraf  (BNT) 5%. 
 

HASIL dan PEMBAHASAN 

Total Karbon Tersimpan dalam Keseluruhan Plot 
 
Cadangan karbon dari tiap jenis penyusun tegakan di hutan rakyat Desa Negara Ratu II 
disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Rekapitulasi perhitungan kandungan biomassa dari masing-masing objek pengamatan   

di hutan rakyat Desa Negara Ratu II. 
Table 2. The Recapitulation of biomass calculation of each research object in private forest of 

Negara Ratu II Village. 
 

                                                     Biomassa (ton/ha) 
Jenis 
Tanaman     P     T 

 
   N 

 
   S  TB Total 

Karbon       Luas Total 
Tersimpan Areal Karbon   

Jati Putih 33.25 60.08 1.16 0.76 0.19 95.44 44.86            3      134.58 

Jati Emas 145.30 142.99 0.00 0.79 0.21 289.29 135,97          8      1,087.76 

Akasia 38.07 71.16 0.60 0.78 0.24 110.85 52.10            2      104.2 

Jabon Merah 38.15 69.91 0.00 0.65 0.22 108.93 51.20            5      256 

Jabon Putih 23.64 101.89 0.10 0.78 0.21 126.62 59.51            3      178.53 

Jumlah 278.40 446.04 1.86 3.77 1.07 731.13 343.63         21     1,761 

Persentase 38% 61% 0% 1% 0% 100% 
    

Keterangan : 
P : Pohon 
T : Tiang 
N : Nekromassa 
S : Seresah 
TB : Tumbuhan Bawah 
 
 Karbon tersimpan pada hutan rakyat Desa Negara Ratu II memiliki jumlah total  1.761 
ton/ha (Tabel 2), sehingga hutan rakyat Desa Negara Ratu II sudah baik dalam penyimpanan 
cadangan karbon. Berdasarkan IPCC (2006) lahan hutan tanaman yang dikategorikan baik 
yaitu memiliki kandungan karbon sebesar 138 ton/ha atau lebih.  Besarnya simpanan cadangan 
karbon pada hutan rakyat Desa Negara Ratu II dipengaruhi oleh kerapatan tegakan dan riap 
diameter pada lokasi penelitian tersebut, karna diameter adalah indikator tinggi rendahnya 
karbon yang tersimpan.  Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri dan 
Wulandari (2015) yang menyatakan bahwa semakin tinggi kerapatan tegakan dan diameter 
pada tegakan damar mata kucing di Pekon Gunung Kemala Kecamatan Krui Kabupaten 
Lampung Barat maka semakin tinggi potensi cadangan karbon.   
 
Perbandingan Cadangan dan Serapan Karbon Pada Berbagai Tipe Tegakan Penyusun 
Hutan Rakyat 
 
 Tegakan jati emas berbeda nyata dalam penyimpanan cadangan karbon yang terdapat 
pada (Tabel 3).  Hal ini dikarenakan perbedaan umur tegakan, diameter dan kerapatan tegakan 
jati emas dibanding jenis tegakan lain yang mempengaruhi dalam penyimpanan cadangan 
karbon.  Jati emas merupakan salah satu jenis vegetasi yang memiliki cadangan karbon paling 
tinggi dalam lokasi penelitian ini, karena  jati emas memiliki kelas umur, diameter, kerapatan, 
dan memiliki luas lahan yang berbeda di lokasi penelitian tersebut. Setiap terjadi peningkatan 
umur tegakan maka jumlah karbon dioksida yang diserap dan disimpan oleh tegakan akan 
semakin meningkat.  Perbedaan ini dapat disebabkan oleh adanya perbedaan volume pohon, 
jumlah pohon dan diameter pohon.  Hal ini sesuai dengan pernyataan Natalia et al, (2014) 
bahwa serapan karbon dipengaruhi oleh biomassa dan apapun yang dapat menyebabkan 
bertambah dan berkurangnya potensi biomassa akan berpengaruh pula terhadap serapan. 
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Tabel 3.  Pengaruh perlakuan (tiap jenis tegakan) terhadap potensi cadangan  karbon 
Table 3.  The treatment’s effects (each type of tree stands) to carbon stock potention  

 

Keterangan :  
a : Beda Nyata 
b : Tidak Berbeda Nyata 
 

 Hutan memiliki fungsi penting salah satunya yaitu menyerap CO2 di atmosfer. 
Penyerapan CO2 oleh hutan dilakukan melalui proses fotosintesis yang dilakukan oleh 
tumbuhan di dalam hutan tersebut. Potensi penyerapan CO2 di hutan rakyat Desa Negara Ratu 
II pada setiap tipe hutan atau jenis tegakan antara 164.63 hingga 499.00 ton/ha dengan rata-
rata mencapai 252,22 ton/ha.  Jati emas merupakan tegakan yang memiliki jumlah serapan 
karbon yang nyata berbeda atau lebih tinggi dibandingkan tegakan yang lain, sedangkan empat 
tegakan yang lain memiliki jumlah serapan karbon yang tidak berbeda. Diameter merupakan 
indikator besaran jumlah serapan karbon (Putri & Wulandari, 2011). Studi penelitian yang 
dilakukan oleh Bhaskara (2017) besarnya penyerapan CO2 di repong damar disebabkan karena 
vegetasi yang tumbuh memiliki diameter yang besar berkisar 20-108 cm, sedangkan Desa 
Negara Ratu II hanya memiliki tegakan yang berdiameter rata-rata 20-38.85 cm.  
 
Tabel 3. Pengaruh perlakuan (tiap jenis tegakan) terhadap jumlah serapan karbon 
Table 3. The treatment’s effects (each type of tree stands) to amount of carbon uptake. 
NO Jenis Tanaman Nama Ilmiah Potensi Penyerapan 

CO2 (ton/ha) 
Notasi 

1 Jati Emas (Tectona grandis) 499.00 a 
2 Jabon Putih (Anthosepalus macropylla) 218.40 b 
3 Akasia (Acacia mangium) 191.20 b 
4 Jabon Merah (Anthosepalus cadamba) 187.90 b 
5 Jati Putih (Tectona grandis) 164.63 b 

Jumlah   1261.13  

Rata-rata   252.22  

 
Keterangan :  
a : Beda Nyata 
b : Tidak Berbeda Nyata 
 

KESIMPULAN  
 
 Hutan rakyat di Desa Negara Ratu II dengan tegakan jati emas memiliki cadangan dan 
serapan karbon (135,87 ton/ha dan 499,00 ton/ha) paling nyata tertinggi dibandingkan dengan 
hutan rakyat dengan tipe  tegakan lain.  Sedangkan nilai cadangan dan serapan karbon antara 

 
Perlakuan           Nama Ilmiah 

          Rata-rata  
Cadangan Karbon 

(ton/ha) Notasi 

Jati Emas           (Tectona grandis) 135.97                a 
Jabon Putih        (Anthosepalus 
macropylla)             59.51                b 

Akasia                (Acacia mangium) 54.13                b 
Jabon Merah      (Anthosepalus 
cadamba)                51.20                b 

Jati Putih            (Tectona grandis)                            44.86                b 

Nilai Uji BNT 5% 
                                                             
24.14 
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jati putih (44,86 ton/ha dan 164,63 ton/ha), akasia (54,13 ton/ha dan 191,20 ton/ha), jabon 
merah (51,20 ton/ha dan 187,90 ton/ha), jabon putih (59,51 ton/ha dan 218,40 ton/ha). Tegakan 
jati emas memiliki cadangan dan serapan karbon lebih tinggi dibandingkan dengan tipe hutan 
yang lain, sedangkan tipe hutan jati putih, akasia, jabon merah dan jabon putih memiliki 
cadangan dan serapan karbon yang sama besar 
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ABSTRACT 
 

Embung Bual is one of the tourist attraction objects in Lombok Tengah Regency. 
Vegetation analysis in the border area of Embung Bual is necessary to know and to identify 
the structure and composition of vegetation in the border area of Embung Bual because 
vegetation is an important elemen in water conservation efforts. This study aims to analyze 
the structure and composition by analyzing the importance value index and diversity index in 
the border area of Embung Bual. Vegetation in the border area of Embung Bual was 
analyzed by using the striped path method with nested quadrats. The vegetation data 
obtained were carried out with an importance value index (INP) and diversity index. The 
results showed that the Embung Bual border area was dominated by Mahagony species at 
the tree life phase with an INP value of 60.21%, the pole life phase was dominated by 
Cempaka species with an INP value of 74.36%, at the sapling phase was dominated by 
Kumbi with INP value 55,09% and the seedling life phase was dominated by Mahagony 
species with an INP value of 88.54%. Embung Bual border area has a composition of 22 
species and has a Simpson diversity index with a value of 0.86 which is included in the high 
category, and has a Shannon diversity index with a value of 2.43 which is included in the 
high category. 

 
Keywords : Vegetation Analysis, Embung Bual, Border Area 

 
ABSTRAK 

 
Embung Bual merupakan salah satu objek daya tarik wisata di Kabupaten Lombok 

Tengah. Analisis vegetasi di kawasan sempadan Embung Bual sangat diperlukan untuk 
mengetahui dan mengidentifikasi struktur dan komposisi vegetasi pada kawasan sempadan 
Embung Bual. Hal ini karena  vegetasi merupakan unsur penting dalam upaya konservasi 
air. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur dan komposisi vegetasi berupa 
indeks nilai penting dan indeks keanekaragaman pada kawasan sempadan Embung Bual. 
Vegetasi  ini dianalisis dengan menggunakan metode jalur berpetak dengan petak kuadrat 
ganda (nested quadrat). Data vegetasi yang diperoleh dilakukan analisis indeks nilai penting 
(INP) dan indeks keanekaragaman. Hasil penelitian menunjukkan kawasan sempadan 
Embung Bual didominasi oleh jenis Mahoni pada tingkat hidup pohon dengan nilai INP 
60,21%, pada tingkat hidup tiang didominasi oleh jenis Cempaka dengan nilai INP 74,36%, 
pada tingkat sapihan didominasi oleh jenis Kumbi dengan nilai INP 55,09% serta pada 
tingkat hidup semai didominasi oleh jenis Mahoni dengan nilai INP 88,54%. Kawasan 
sempadan Embung Bual memiliki komposisi 22 spesies dan memiliki indeks 
keanekaragaman Simpson dengan nilai 0,86 yang termasuk ke dalam kategori tinggi, serta 
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memiliki indeks keanekaragaman Shannon dengan nilai 2,43 yang termasuk ke dalam 
kategori tinggi. 
 
Kata Kunci : Analisis Vegetasi, Embung Bual, Kawasan Sempadan 

 
 

PENDAHULUAN 

 
Air merupakan sumber kehidupan penting yang sangat bermanfaat dalam pemenuhan 

segala kebutuhan manusia dan makhluk hidup lainnya. Salah satu sumber air tawar yang 
dapat dimanfaatkan makhluk hidup berasal dari mata air. Keberadaan sumber-sumber mata 
air harus dilestarikan karena akan berpengaruh pada kelestarian kuantitas maupun 
kualitasnya. Kuantitas air bervariasi berdasarkan waktu, ruang dan kondisi tata guna lahan 
daerah tangkapan airnya.  

Pengelolaan vegetasi di daerah tangkapan air dapat memengaruhi waktu dan 
penyebaran aliran (Asdak, 2010). Kegiatan tata guna lahan yang dapat merubah kondisi 
alami vegetasi dapat juga berpengaruh terhadap hasil air. Vegetasi merupakan unsur 
penting untuk  usaha konservasi air (Azizah, 2017). Peran vegetasi tersebut ditentukan oleh 
struktur dan komposisinya (Basrowi, Hendra, & Hariani, 2018). Perubahan dan pengurangan 
struktur dan komposisi vegetasi dapat menyebabkan degradasi sifat fisik tanah dan akan 
mengurangi kemampuan tanah dalam menyimpan air (Yulistyarini, 2011).  

Menurut Keputusan Presiden No. 32 Tahun 1990 tentang Pengelolaan Kawasan 
Lindung, kawasan sekitar mata air merupakan salah satu kawasan lindung yang berfungsi 
untuk mempertahankan kelestarian fungsi mata air. Vegetasi pada kawasan sempadan 
mata air berperan sebagai daerah resapan air, pengendali erosi, dan menjaga kelestarian 
kuantitas maupun kualitas air. Oleh sebab itu, pengelolaan dan pelestarian vegetasi di 
kawasan sempadan diperlukan untuk mengembalikan fungsi kawasan sempadan serta 
meningkatkan kualitas air (Agustina & Arisoesilaningsih, 2013). 

Embung Bual merupakan salah satu objek daya tarik wisata di Kabupaten Lombok 
Tengah. Kawasan ini terdiri dari daerah dekat dengan sumber mata air seluas 1 Ha yang 
digunakan oleh masyarakat sebagai sumber air minum, mencuci, mandi dan mengairi 
tanaman. Selain itu, terdapat daerah sempadan di sekitar mata air seluas 3 Ha yang 
ditanami berbagai jenis pohon oleh masyarakat untuk menjaga kelestarian kawasan 
tersebut.  
 Analisis vegetasi di kawasan sempadan mata air Embung Bual sangat diperlukan 
untuk mengetahui struktur dan komposisi vegetasi pada kawasan sempadan mata air 
Embung Bual. Hal ini dilakukan karena vegetasi di kawasan sempadan mata air merupakan 
unsur penting dalam upaya konservasi air.  Oleh sebab itu, analisis vegetasi pada kawasan 
sempadan mata air Embung Bual perlu dilakukan sebagai langkah awal mendukung upaya 
konservasi air secara ekologis. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan sebagai data dasar 
untuk referensi dan pertimbangan dalam pengelolaan kawasan sempadan Embung Bual 
terkait dengan kegiatan penghijauan kawasan sempadan tersebut. 
 
 

METODE  
 

Vegetasi di kawasan sempadan Embung Bual dianalisis dengan menggunakan 
metode jalur berpetak. Jalur berpetak dibuat dengan petak kuadrat ganda (nested quadrat) 

dengan ukuran petak ukur kuadrat untuk semai 2 m x 2 m, untuk sapihan 5 m x 5 m, untuk 
tiang 10 m x 10 m, dan pohon 20 m x 20 m (Kusmana, 1997 dalam Indriyanto, 2006). Jarak 
petak ukur kuadrat ganda paling dekat dengan tepi embung sejauh 5 meter dan 50 meter 
jarak antar petak ukur kuadrat . Desain pengambilan data vegetasi dengan metode jalur 
berpetak ditunjukkan dalam Gambar 1 sebagai berikut. 
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Gambar 1. Desain Pengambilan Data Vegetasi  
Figure 1. The Design of Vegetation Data Collection 

 
Data vegetasi yang diperoleh digunakan untuk analisis Indeks Nilai Penting (INP) 

dan indeks keanekaragaman pada kawasan sempadan Embung Aik Bual. Indeks nilai 
penting (INP) dianalisis pada setiap tingkatan pertumbuhan pohon, sedangkan indeks 
keanekaragaman dianalisis untuk seluruh spesies/jenis pada masing-masing petak ukur. 
Indeks nilai penting (INP) merupakan parameter kuantitatif yang dapat menunjukkan spesies 
dominan dalam dalam suatu tegakan hutan atau komunitas tumbuhan (Soegianto, 2004 
dalam Indriyanto 2006). Indeks nilai penting (INP) merupakan hasil penjumlahan dari nilai 
kerapatan relatif, dominansi relatif dan frekuensi relatif. Analisis INP dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut; 

 

𝑘𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐴 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑢𝑘𝑢𝑟 

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 ℎ𝑎
 

 

𝑘𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 (𝐾𝑅) 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐴 =
𝑘𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐴 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
 𝑥 100 % 

 

𝑑𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 (𝐷)𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐴 =
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐴  

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 ℎ𝑎
 

𝑑𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑟𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 (𝐷𝑅) 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐴 =
𝑑𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐴 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
 𝑥 100% 

 

𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 (𝐹) 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐴 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑢𝑘𝑢𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑗𝑢𝑚𝑝𝑎𝑖 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐴

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑢𝑘𝑢𝑟
 

 

𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑟𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 (𝐹𝑅) 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐴 =
𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐴 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
 𝑥 100% 

 
𝐼𝑁𝑃 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐴 = 𝐾𝑅 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐴 + 𝐷𝑅 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐴 + 𝐹𝑅 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐴 

 
 Indeks keanekaragaman dapat digunakan untuk menunjukkan tingkat diversitas atau 
keanekaragaman spesies atau jenis penyusun satu atau beberapa tegakan hutan atau 
komunitas tumbuhan. Selain itu, indeks keanekaragaman spesies dapat juga digunakan 
untuk mengukur stabilitas komunitas (Soegianto, 1994 dalam Indriyanto 2006). Indeks 
keanekaragaman yang digunakan yaitu indeks Simpson dan indeks Shannon. Indeks 
diversitas Simpson berkisar antara 0 sampai 1, semakin mendekati angka 1 maka indeks 
diversitasnya tinggi dan semakin mendekati nol maka berarti semakin rendah. Indeks 
keanekaragaman/diversitas (ID) Simpson dihitung dengan rumus : 
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λ =  
∑ 𝑛(𝑛 − 1)

𝑁(𝑁 − 1)
𝐼𝐷 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑠𝑜𝑛 = 1 −  λ 

 
 Indeks diversitas Shannon memiliki kriteria rendah apabila nilainya kurang dari 1,5; 
sedang apabila memiliki nilai 1,5 sampai 2 dan tinggi apabila memiliki nilai lebih dari 2. 
Indeks keanekaragaman/diversitas (ID) Shannon dihitung dengan rumus : 

𝐻′ =  − ∑[(
𝑛

𝑁
) ln (

𝑛

𝑁
)] 

 
Keterangan :  
n = jumlah individu spesies ke i 
N = jumlah seluruh individu seluruh spesies 
H’ = indeks Shannon 

 
 

HASIL dan PEMBAHASAN 
 
Indeks nilai penting (INP) merupakan parameter kuantitatif dalam analisis vegetasi 

yang menunjukkan spesies dominan dalam suatu kawasan atau komunitas tumbuhan. Data 
vegetasi dalam suatu komunitas tumbuhan ditunjukkan dari jenis penyusun, jumlah jenis, 
jumlah individu setiap jenis, luas bidang dasar, tinggi dan atribut lainnya. Berdasarkan data-
data tersebut dilakukan analisis vegetasi untuk menunjukkan struktur dan komposisinya dari 
nilai kerapatan, dominansi, dan frekuensi. Kerapatan menunjukkan jumlah individu setiap 
jenis pada setiap luas wilayah. Selain itu, dominansi menunjukkan tingkat penutupan 
wilayah dari luas bidang dasar setiap individu atau dari luas penutupan tajuknya. Frekuensi 
menunjukkan seberapa sering jenis-jenis tertentu muncul dalam keseluruhan petak ukur 
dalam keseluruhan luas wilayah. Jadi, indeks nilai penting (INP) merupakan penjumlahan 
dari nilai kerapatan relatif (KR), dominansi relatif (DR) dan frekuensi relatif (FR). 

Indeks nilai penting (INP) dibedakan ke dalam seluruh tingkat hidup pohon yaitu 
semai, sapihan, tiang dan pohon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tingkat hidup 
pohon, jenis yang ditemukan ada 14 jenis. Berdasarkan hasil analisis vegetasi yang 
ditunjukkan pada Tabel 1, nilai kerapatan relatif, frekuensi relatif dan dominansi relatif yang 
paling tinggi yaitu jenis Mahoni.Oleh sebab itu, nilai INP yang paling tinggi yaitu jenis Mahoni 
yaitu 60,21% yang  merupakan jenis pohon yang dominan pada kawasan sempadan 
Embung Bual. Selanjutnya, jenis yang dominan setelah Mahoni yaitu Cempaka (45,51%) 
dan Nangka (37,03%), sedangkanjenis yang paling tidak dominan yaitu Pulai (5,45%) dan 
Kumbi (5,83%). 

 
Tabel 1. Indeks Nilai Penting Pohon 
Table 1. The Importance Value of Trees 

No Jenis Pohon Nama Ilmiah 
Kerapatan 
Relatif (KR) 

(%) 

Frekuensi 
Relatif (FR) 

(%) 

Dominansi 
Relatif 

(DR)(%) 
INP (%) 

1 Nyamplung Calophyllum inophyllum 1,79 3,03 3,91 8,73 

2 Coklat Theobroma cacao 3,57 6,06 0,76 10,39 

3 Nangka Artocapus heterophyllus 16,07 12,12 8,84 37,03 

4 Mahoni Swietenia mahagoni 23,21 15,15 21,84 60,21 

5 Bunai Antidesma bunius 3,57 6,06 1,52 11,15 

6 Ara Picus sp 5,36 6,06 8,46 19,88 

7 Cempaka Magmolia champaca 17,86 15,15 12,50 45,51 

8 Awar-awar/Lembokek Picus septica 5,36 6,06 2,53 13,94 

9 Kumbi/Jembirit Tabernaemontana sphaerocarpa 1,79 3,03 1,01 5,83 

10 Kepundeng Baccaurea racemosa 5,36 9,09 15,66 30,10 
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11 Pulai Alstonia scholaris 1,79 3,03 0,63 5,45 

12 Sonokeling Dalbergia latifolia 10,71 9,09 5,56 25,36 

13 Sengon Albizia chinensis 1,79 3,03 14,52 19,34 

14 Terep Picus elastica 1,79 3,03 2,27 7,09 

Jumlah 100 100 100 300 

Sumber : Hasil Analisis Data Primer 
 

Jenis tumbuhan pada tingkat tiang ditemukan 9 jenis dari seluruh plot. Berdasarkan 
Tabel 2, bahwa nilai kerapatan relatif paling tinggi yaitu jenis Cempaka dan Coklat. 
Selanjutnya nilai frekuensi relatif paling tinggi yaitu jenis Coklat, sedangkan Cempaka 
merupakan nilai dominansi relatif yang paling tinggi. Nilai INP tiang yang paling tinggi adalah 
jenis Cempaka yaitu 74,36%, sehingga jenis tersebut merupakan jenis tiang yang dominan 
pada kawasan sempadan Embung Bual. Selanjutnya, INP jenis dominan  berikutnya yaitu 
jenis Coklat (73,58%). Sementara, jenis yang paling tidak dominan yaitu jenis Kopi 
(11,56%). 

 
Tabel 2. Indeks Nilai Penting Tiang 
Table 2. The Importance Value of Poles 

No Jenis Pohon Nama Ilmiah 
Kerapatan 
Relatif (KR) 

(%) 

Frekuensi 
Relatif (FR) 

(%) 

Dominansi 
Relatif (DR) 

(%) 
INP (%) 

1 Cempaka Magmolia champaca 24,14 23,56 26,67 74,36 

2 Coklat Theobroma cacao 24,14 29,45 20,00 73,58 

3 Mahoni Swietenia mahagoni 3,45 5,89 4,44 13,78 

4 Kepundung Baccaurea racemosa 13,79 5,89 13,33 33,02 

5 Beringin Picus benjamina 13,79 5,89 17,78 37,46 

6 Kumbi/Jembirit Tabernaemontana sphaerocarpa 3,45 5,89 2,22 11,56 

7 Awar-awar/Lembokek Picus septica 10,34 11,78 8,89 31,01 

8 Kopi Coffea 3,45 5,89 2,22 11,56 

9 Kulur Artocarpus communis 3,45 5,89 4,44 13,78 

Jumlah 100 100 100 300 

Sumber : Hasil Analisis Data Primer 
 

Tabel 3. Indeks Nilai Penting Sapihan 
Table 3. The Importance Value of Saplings 

No Jenis Pohon Nama Ilmiah 
Kerapatan Relatif 

(KR) (%) 
Frekuensi Relatif 

(FR) (%) 
INP (%) 

1 Kopi Coffea 19,05 8,70 27,75 

2 Kumbi/Jembirit Tabernaemontana sphaerocarpa 33,33 21,76 55,09 

3 Coklat Theobroma cacao 2,38 8,70 11,08 

4 Dadap Erythrina longipes  2,38 4,35 6,73 

5 Dao Dracontomelon dao 1,19 4,35 5,54 

6 Api-api Avicennia lanata 23,81 21,76 45,57 

7 Beringin Picus benjamina 1,19 4,35 5,54 

8 Mahoni Swietenia mahagoni 9,52 8,70 18,23 

9 Saropan Macaranga tanarius 1,19 4,35 5,54 

10 Awar-awar/Lembokek Picus septica 3,57 4,35 7,92 

11 Cempaka Magmolia champaca 2,38 8,70 11,08 
Jumlah 100 100 200 

Sumber : Hasil Analisis Data Primer 

 
Pada tingkat hidup sapihan, jenis tumbuhan yang ditemukan 11 jenisPada setiap plot. 

Berdasarkan hasil analisis vegetasi yang ditunjukkan pada Tabel 3, nilai kerapatan relatif 
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paling tinggi yaitu jenis  Kumbi, dan nilai frekuensi relatif paling tinggi yaitu jenis Kumbi dan 
Api-api. Nilai INP sapihan yang paling tinggi yaitu jenis Kumbi yaitu 55,09%. Berdasarkan 
nilai tersebut, jenis Kumbi merupakan jenis sapihan yang dominan pada kawasan sempadan 
Embung Bual, sedangkan yang dominan setelah Kumbi yaitu jenis Api-api (45,57%). 
Sementara, jenis yang paling tidak dominan yaitu Beringin dan Saropan (5,54%). 

Jenis yang ditemukan pada tingkat hidup semai terdapat 8 jenis dari keseluruhan plot. 
Berdasarkan hasil analisis vegetasi yang ditunjukkan pada Tabel 4, nilai kerapatan relatif 
paling tinggi yaitu jenis Mahonisedangkan nilai frekuensi relatif paling tinggi yaitu Mahoni 
dan Api-api. Nilai INP pada tingkat semai yang paling tinggi  yaitu jenis Mahoni yaitu 
88,54%. Berdasarkan nilai tersebut berarti bahwa jenis Mahoni merupakan jenis semai yang 
dominan pada kawasan sempadan Embung Bual, diikuti Api-api (50,66%). Jenis yang paling 
tidak dominan yaitu Pulai dan Coklat (7,40%). 

 
Tabel 4. Indeks Nilai Penting Semai 
Table 4. The Importance Value of Seedlings 

No Jenis Pohon Nama Ilmiah 
Kerapatan Relatif 

(KR) (%) 
Frekuensi Relatif 

(FR) (%) 
INP (%) 

1 Kopi Coffea 3,03 11,78 14,81 

2 Kumbi/Jembirit Tabernaemontana sphaerocarpa 3,03 5,89 8,92 

3 Mahoni Swietenia mahagoni 59,09 29,45 88,54 

4 Api-api Avicennia lanata 21,21 29,45 50,66 

5 Pulai Alstonia scholaris 1,52 5,89 7,40 

6 Coklat  Theobroma cacao 1,52 5,89 7,40 

7 Terep Picus elastica 4,55 5,89 10,43 

8 Nyamplung Calophyllum inophyllum 6,06 5,89 11,95 
Jumlah 100 100 200 

Sumber : Hasil Analisis Data Primer 

 
Berdasarkan hasil INP pada keseluruhan fase hidup pohon terdapat perbedaan jenis 

yang mendominasi pada setiap fase hidup (Tabel 5). Pada fase semai dan pohon 
didominasi oleh jenis Mahoni yang dapat mengindikasikan bahwa indukan jenis Mahoni 
yang dominan menghasilkan anakan-anakan semai Mahoni yang dominan juga. Akan tetapi, 
pada fase sapihan dan tiang jenis tersebut tidak mendominasi. Oleh sebab itu, hal tersebut 
dapat menjadi indikasi bahwa terdapat gangguan pada pertumbuhan semai menjadi sapihan 
dan tiang yang menyebabkan penurunan jumlah dan sebarannya.  

 
Tabel 5. Jenis Dominan pada Setiap Fase Hidup Pohon 
Table 5.The Dominant Species in Each Phase of a Tree Life 

No. Fase Hidup  Jenis Dominan INP (%) 

1 Semai Mahoni 88,54 

2 Sapihan Kumbi 55,09 

3 Tiang Cempaka 74,36 

4 Pohon Mahoni 60,21 

Sumber : Hasil Analisis Data Primer 

 
Indeks keanekaragaman menunjukkan tingkat keberagaman jenis dalam suatu 

komunitas tumbuhan. Keanekaragaman jenis dapat digunakan untuk menilai stabilitas 
komunitas (Indriyanto, 2006). Keanekaragaman dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
seperti kemampuan adaptasi setiap jenis, kompetisi dalam ekosistem, ketersediaan hara 
dan air, faktor klimatis dan lain sebagainya (Binsasi, Sancayaningsih, & Murti, 2017).  

 
 
 



Jurnal Belantara Vol. 2, No. 2, Agustus 2019 (119-126) 

 

125 
 

Tabel 6. Analisis Indeks Keanekaragaman Kawasan Sempadan Embung Bual 
Table 6. The Diversity Index Analysis in the Embung Bual Border Area 

No Jenis Jumlah individu (ni) ni-1 ni/n ln ni/n ni/n ln ni/n ni(ni-1) 

1 Nyamplung 5 4 0,0213 -3,8501 -0,0819 20 

2 Coklat 12 11 0,0511 -2,9747 -0,1519 132 

3 Nangka 9 8 0,0383 -3,2624 -0,1249 72 

4 Mahoni 61 60 0,2596 -1,3487 -0,3501 3660 

5 Bunai 2 1 0,0085 -4,7664 -0,0406 2 

6 Ara 3 2 0,0128 -4,3610 -0,0557 6 

7 Cempaka 19 18 0,0809 -2,5151 -0,2034 342 

8 Awar-awar/Lembokek 9 8 0,0383 -3,2624 -0,1249 72 

9 Kumbi/Jembirit 32 31 0,1362 -1,9938 -0,2715 992 

10 Kepundeng 3 2 0,0128 -4,3610 -0,0557 6 

11 Pulai 2 1 0,0085 -4,7664 -0,0406 2 

12 Sonokeling 6 5 0,0255 -3,6678 -0,0936 30 

13 Sengon 1 0 0,0043 -5,4596 -0,0232 0 

14 Terep 4 3 0,0170 -4,0733 -0,0693 12 

15 Kepundung 4 3 0,0170 -4,0733 -0,0693 12 

16 Beringin 5 4 0,0213 -3,8501 -0,0819 20 

17 Kopi 19 18 0,0809 -2,5151 -0,2034 342 

18 Kulur 1 0 0,0043 -5,4596 -0,0232 0 

19 Dadap 2 1 0,0085 -4,7664 -0,0406 2 

20 Dao 1 0 0,0043 -5,4596 -0,0232 0 

21 Api-api 34 33 0,1447 -1,9332 -0,2797 1122 

22 Saropan 1 0 0,0043 -5,4596 -0,0232 0 

Jumlah 235 213 1 -84,18 -2,4319 6846 

Nilai Indeks Keanekaragaman  Kategori 

1 Simpson     

  

ʎ 0,1368   

ID 0,8632 Tinggi 

2 Shannon 2,4319 Tinggi 

Sumber : Hasil Analisis Data Primer 

 
Hasil penelitian pada Tabel 6 menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman dianalisis. 

Jumlah keseluruhan jenis dalam seluruh petak ukur yaitu 22 jenis yang terdiri dari tingkatan 
hidup semai, sapihan, tiang dan pohon.  Berdasarkan hasil indeks keanekaragaman 
Simpson, komunitas tumbuhan di kawasan sempadan Embung Bual memiliki nilai 0,86. Nilai 
indeks tersebut termasuk ke dalam kategori tingkat keanekaragaman tinggi. Sementara itu, 
indeks keanekaragaman Shannon pada komunitas tumbuhan di kawasan sempadan 
Embung Bual memiliki nilai 2,43,  termasuk kategori tingkat keanekaragaman tinggi juga. 

Tingkat keanekaragaman yang tinggi menunjukkan bahwa jenis penyusunnya banyak 
sehingga menciptakan banyak strata vertikal maupun horizontal dalam komunitas 
tumbuhan. Keberadaan banyak strata vertikal yang ditunjukkan dari keberagaman tinggi 
pohon dari semai hingga pohon. Hal ini karena dalam menciptakan strata vertikal pada 
sistem perakaran menyebabkan penyerapan hara dan air pada berbagai lapisan menjadi 
lebih baik. Selain itu, strata vertikal perakaran mampu memperbaiki struktur dan tekstur 
tanah pada seluruh strata tanah, sehingga penyerapan air hujan yang jatuh melalui proses 
infiltrasi menjadi lebih terkendali.  Keadaan tersebut menyebabkan  air tanah yang akan 
mengalir ke dalam badan Embung Bual menjadi lestari. 



Jurnal Belantara Vol. 2, No. 2, Agustus 2019 (119-126) 

 

126 
 

Strata tinggi pohon yang diciptakan dari keberagaman jenis penyusun komunitas juga 
mampu meredam energi kinetik air hujan yang jatuh ke permukaan tanah (Naharuddin, 
2017)untuk mengerosi tanah, sehingga tanah terlindung dari erosi percik. Selain itu, 
keberadaan vegetasi di strata bawah mampu menghambat kecepatan aliran permukaan, 
Oleh sebab itu, vegetasi tersebut  mampu meredam erosi di permukaan tanah, sehingga 
kualitas air tetap terjaga dari suspensi tanah saat terjadi hujan. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Junardi, Rafdinal, & Linda, (2018) bahwa keberadaan vegetasi di sempadan 
mampu mengurangi erosi dan mengurangi sedimen yang masuk ke badan air.  

Keberadaan keragaman jenis penyusun dalam kawasan sempadan Embung Bual 
akan menghasilkan keberagaman seresah daun. Hal tersebut akan memberi manfaat  bagi 
mikroorganisme tanah dalam ketersediaan pakan.Oleh sebab itu, kelangsungan siklus hara 
di dalamnya juga dapat tetap terjaga. Dengan demikian, tingkat keanekaragaman yang 
tinggi di kawasan sempadan Embung Bual menunjukkan semakin stabil peranannya dalam 
menjaga kelestarian kuantitas dan kualitas air Embung Bual.  

 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian, kawasan sempadan Embung Bual didominasi oleh jenis 

Mahoni pada tingkat hidup pohon dengan nilai INP 60,21%, pada tingkat hidup tiang 
didominasi oleh jenis Cempaka dengan nilai INP 74,36%, pada tingkat sapihan didominasi 
oleh jenis Kumbi dengan nilai INP 55,09% serta pada tingkat hidup semai didominasi oleh 
jenis Mahoni dengan nilai INP 88,54%. Kawasan sempadan Embung Bual memiliki 
komposisi 22 jenis/spesies dan memiliki indeks keanekaragaman Simpson dengan nilai 0,86 
yang termasuk ke dalam kategori tinggi, serta memiliki indeks keanekaragaman Shannon 
dengan nilai 2,43 yang termasuk ke dalam kategori tinggi.  
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ABSTRACT 

 
  The pine resin tapping have done by Perhutani on pine stand at age 11th (age 

class iii) to 34th (age class vii), whilst pine resin productivity at the end of age period 
(age class vii) undiscovered. The aims of this study are to determine the productivity 
of pine resin, the influence of the diameter class to productivity of pine resin, the 
value of the yield and a lot of quality pine resin resulting in age class VII in Perum 
Perhutani Regional Division of East Java KPH Jember. The method used in this 
study was the experimental method by using a completely randomized design in 
which the treatment used is class D1 = 26-30cm, class D2 = 31-35cm, class D3 = 
36-40cm and class D4 = >40cm. Data analysis used is the analysis of variance 
ANOVA at 5% level and continued with LSD. The results showed that the 
productivity of Perhutani pine resin KU VII from KPH Jember ranging between 3.17 
to 16.04 g/quaree/day, and 8.42 g/quaree/day in average. The diameter classes 
affect the productivity of pine resin. The resulting yield value at KU VII ranged from 
89.6% to 95%, with an overall average recovery rate is 91.4% and the resulting 
quality of pine resin included in the Super Premium quality. 

 
 Keywords: Productivity, yield, quality, pine resin. 
 

ABSTRAK 
 
 Penyadapan getah pinus dilakukan oleh Perum Perhutani pada tegakan umur 
11 tahun (kelas umur III) sampai umur 34 tahun (kelas umur VII), sementara 
produktivitas getah pinus pada akhir daur (KU VII) belum banyak diketahui.Tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui produktivitas getah pinus, pengaruh kelas diameter 
terhadap produktivitas getah pinus, nilai rendemen dan kualitas getah pinus 
Perhutani kelas umur VII yang berasal dari KPH Jember. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap dimana perlakuan yang digunakan yaitu kelas D1 = 26-30cm, kelas 
D2 = 31-35cm, kelas D3 =36-40cm dan kelas D4 = >40cm. Analisis data dilakukan 
dengan menggunakan analisis sidik ragam anova pada taraf 5% dan dilanjutkan 
dengan uji BNT. Hasil penelitianmenunjukkan  bahwa produktivitas  getah  pinus 
berkisar antara 3,17 sampai 16,04  g/koakan/hari dengan rata-rata sebesar 8,42 
g/koakan/hari. Faktor kelas diameter berpengaruh terhadap produktivitas getah 
pinus. Nilai rendemen berkisar antara 89,6% sampai 95%, dengan rata-rata 
rendemen keseluruhan yaitu 91,4% dan kualitas getah pinus yang dihasilkan 
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termasuk dalam mutu Super Premium. 
 
Kata kunci : Produktivitas, Rendemen, Kualitas, Getah Pinus 

 
 

PENDAHULUAN 
 

 Getah pinus merupakan salah satu  jenis hasil hutan bukan kayu yang 
dihasilkan oleh saluran resin dalam kayu gubal Pinus merkusii.  Jenis yang banyak 
dikembangkan adalah jenis Pinus merkusii Jungh et de Vriese yang tumbuh secara 
alami di daerah Aceh dan Sumatra Utara. Pohon pinus sesuai dikembangkan di 
daerah dengan ketinggian 200-1500 mdpl. Awalnya jenis ini  dikembangkan di 
daerah Lembang dan Bali pada tahun 1916 (Miftahul, 2007 cit. Silitonga, 1983), dan 
menyebar ke daerah Jawa yang dikelola oleh Perum. Perhutani. Tegakan Pinus 
dapat dijumpai di hampir seluruh dataran tinggi pulau Jawa, kecuali di bagian utara 
pulau Jawa yang merupakan tempat tumbuh tanaman Jati.  Pohon pinus selain 
dimanfaatkan kayunya untuk dijadikan bahan baku pembuatan kertas, furniture, 
batang korek api, hiasan dinding dan peralatan rumah tangga, juga disadap 
getahnya sebagai bahan baku gondorukem dan terpentin.    
 Gondorukem digunakan sebagai campuran bahan batik tulis dan cetak, 
disamping itu dapat diolah lagi untuk campuran bahan-bahan sabun, cat dan vernis. 
Sedangkan terpentin digunakan sebagai bahan baku maupun campuran dalam 
industri minyak, cat, parfume, deterjen, insektisida, obat-obatan, plastik dan karet. 
Saat ini produksi gondorukem dan terpentin andalan Perum Perhutani menempati 
urutan ketiga dunia setelah China dan Brazil (Perhutani, 2016). Permintaan 
gondorukem dan terpentin di pasar internasional di tahun-tahun mendatang diyakini 
meningkat, disebabkan penggunaan gondorukem yang semakin banyak jenisnya 
terutama pasar Eropa dan India.   

Penyadapan getah pinus oleh Perum Perhutani dilakukan pada umur 11 
tahun (kelas umur III) sampai umur 34 tahun (kelas umur VII). Selanjutnya pohon 
pinus akan ditebang dan dimanfaatkan kayunya. Berdasarkan hasil penelitian 
Sukarno, Hardiyanto & Marsoem (2012) di RPH Oro-oro Ombo, BKPH Pujon, KPH 
Malang diketahui bahwa produksi getah pinus meningkat dari kelas umur III (36,5 g/2 
lubang/1 hari) ke kelas umur IV (62,9 g/2 lubang/1 hari), kemudian menurun pada 
kelas umur V (24,61 g/2 lubang/1 hari) dan sedikit meningkat pada kelas umur VI 
(38,3 g/2 lubang/1 hari).   

Produktivitas getah pinus pada akhir daur (KU VII) belum banyak diketahui. 
Disisi lain, berdasarkan hasil survei lapangan yang telah  dilakukan peneliti di KPH 
Jember, terdapat perbedaan diameter  pada tegakan Pinus  KU VII, dengan kata lain 
dalam satu kelas umur yang sama terdapat kecepatan pertumbuhan yang berbeda. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas getah  pinus Perhutani KU 
VII, pengaruh kelas diameter terhadap produktivitas getah  pinus Perhutani KU VII, 
rendemen dan kualitas getah pinus Perhutani yang dihasilkan pada KU VII dengan 
metode koakan di KPH Jember. 
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METODE 
 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-Januari 2018 dengan 
rincian waktu sebagai berikut : Penyadapan getah pinus dilakukan selama 2 
pekan di petak 1B RPH Garahan, BKPH Sempolan, Perum Perhutani KPH 
Jember. Perhitungan produktivitas serta nilai rendemen dan uji kualitas getah 
pinus yang bertempat di TPG I Kuntiran, RPH Garahan, BKPH Sempolan, 
Perum Perhutani KPH Jember 
 Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pita ukur, kadukul, 
talang sadap, wadah penampungan, alat tulis, tally sheet, kalkulator, timbangan 
analitik, saringan 100 mesh, tongkat pengambil contoh uji, dan ember 
plastik.Pelaksanaan penelitian meliputi tahap pemilihan pohon pinus, penyadapan 
getah pinus dan pengujian. Parameter yang diamati adalah produktivitas 
(gram/koakan/hari), rendemen (%), dan kualitas getah pinus.  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dimana perlakuan 
yang digunakan adalah kelas diameter, yaitu: kelas D1 = 26-30cm, kelas D2 = 31-
35cm, kelas D3 =36-40cm dan kelas D4 = >40cm sebanyak 20 pohon. Analisis data 
produktivitas dan rendemen menggunakan Analisis Sidik Ragam (ANOVA) pada 
taraf nyata 5% dan di uji lanjut dengan uji BNT (beda Nyata Terkecil) pada taraf 
nyata 5%, sedangkan untuk pengujian kualitas dianalisis secara deskriptif dengan 
menginterpretasikan data dalam bentuk angka dan tabulasi. 
 

 
HASIL dan PEMBAHASAN 

 
Produktivitas getah pinus 

Penyadapan getah pinus dilakukan pada pohon yang telah mengalami 
koakan ke-6 pada bulan agustus-september 2017 di petak 1B Perum Perhutani 
Divisi Regional Jawa Timur KPH Jember dengan luas petak  25,40 ha yang ditanami 
6.593 pohon pinus. (Data Perum Perhutani KPH Jember, 2017). Hasil perhitungan 
produktivitas getah pinus dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel .1. Produktivitas Getah Pinus merkusii (gram/koakan/hari). 
Table .1.Productivity of Pine Resin (grams/quaree/day). 

 
 Produktivitas penyadapan getah pinus rata-rata sebesar 8,42 g/koakan/hari, 
berkisar antara 3,17 g/koakan/hari sampai 16,04  g/koakan/hari. Hal ini menunjukkan 

Ulangan 

Kelas Diameter 

Rata-
rata 

 D1 D2 D3 D4 

1 3,50 3,92 12,52 10,96 

2 3,17 7,72 16,04 11,62 

3 7,66 5,54 10,26 7,92 

4 5,01 6,36 12,00 11,50 

5 3,96 6,67 10,36 11,72 

Rata-rata  

4,66 6,04 12,24 10,74 8,42 (gram/koakan/hari) 
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bahwa tegakan pinus KU VII di petak 1B Perum Perhutani KPH Jember mampu 
memproduksi getah pinus secara baik sesuai dengan target yang telah di 
direncanakan yaitu 8 gram/pohon/hari (Hasil olah data Perum Perhutani KPH 
Jember bulan November 2017 ). Selain itu, jika dilihat produktivitas getah pinus 
dalam satu kelas umur menunjukkan perbedaan untuk  tiap kelas diameter. 
Peningkatan produktivitas getah pinus terjadi seiring dengan bertambahnya 
diameter. Peningkatan produktivitas terjadi dari D1 sampai dengan D3, kemudian 
terjadi penurunan pada D4 karena sudah mencapai batas maksimal, namun hasilnya 
tidak berbeda signifikan dengan D3 (Gambar 1). Hasil analisis keragaman 
menunjukkan bahwa kelas diameter berpengaruh terhadap produktivitas getah yang 
dihasilkan.  

 

 
 

Gambar 1. Grafik rata-rata produktivitas getah pada kelas diameter 
Figure 1. Graph of average productivity of sap in diameter class 

 

Penelitian  Sulistyono (1995) cit. Sonljana (1990) di BKPH Singaparna KPH 
Tasikmalaya menunjukkan bahwa semakin besar diameter akan menghasilkan 
getah pinus lebih banyak dibandingkan diameter kecil. Menurut Wibowo (2006), 
semakin besar diameter pohon maka produktivitas getah akan semakin meningkat. 
Hal ini dikarenakan semakin besar diameter, maka volume kayu gubal dalam pohon 
akan bertambah, dan saluran resin juga akan meningkat. Variasi produktivitas getah 
pinus juga dapat dilihat pada produktivitas getah pinus di daerah Sukabumi, yaitu 
berkisar antara sebesar 8,01 g/pohon/hari sampai dengan 13,93 g/pohon/hari 
(Sudradjat, 2002). Selain itu juga pada penyadapan getah pinus di Hutan Pendidikan 
Gunung Walat yaitu sebesar 8,57 g/pohon/hari dengan rata-rata untuk masing-
masing blok kerja Cikatomas, Tangkalak dan Cimenyan berturut-turut yaitu 7,75 
g/pohon/hari, 8,54 g/pohon/hari dan 9,43 g/pohon/hari ( Wibowo, 2006) 

 
Rendemen Getah Pinus 

Nilai rendemen pada kelas umur VII berkisar antara 89,6% sampai 95% 
(Tabel 2).  Dengan rata-rata rendemen keseluruhan yaitu 91,4%. Rendemen getah 
pinus yang dihitung merupakan total produksi getah yang diperoleh setelah 
dibersihkan dari kotoran-kotoran yang menyertai getah dalam tempat penampungan 
getah. Tinggi rendahnya rendemen dapat dipengeruhi oleh beberapa faktor, seperti 
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adanya daun, ranting, bunga dan air yang jatuh kedalam penampungan getah, 
begitu juga dengan faktor cuaca dan iklim saat penyadapan getah. Saat curah hujan 
tinggi air akan masuk kedalam tempat penampungan getah karena tidak adanya 
penutup yang melindungi getah. Menurut pengamatan dilapangan nilai rendemen 
dapat mencerminkan kualitas getah pinus yang dihasilkan, semakin tinggi nilai 
rendemen maka kualitas getah pinus yang dihasilkan semakin baik dikarenakan 
adanya faktor kadar kotoran dan air yang sedikit, begitu juga sebaliknya semakin 
rendah nilai rendemen maka kualitas getah pinus yang dihasilkan semakin buruk. 

Tabel 2. Rendemen getah pinus 
Table 2. Yield of Pine Resin 

Kelas Diameter Rendemen 

D1 89,6% 

D2 89,9% 

D3 90,8% 

D4 95,0% 

Rata-rata 91,4% 

 
 
Kualitas getah pinus 
 

Kualitas getah pinus dinilai dengan melihat hasil uji karakteristik getah berupa 
warna, kadar air (KA) dan kadar kotoran (KK) getah. Warna sangat dipengaruhi oleh 
jumlah kadar air dan kadar kotoran yang tercampur pada saat proses penyadapan 
getah pinus. Kadar air merupakan jumlah air yang terdapat dalam getah yang terikat 
secara emulsi maupun yang terlarut dalam getah (SNI 7837:2016). Semakin rendah 
nilai kadar air pada getah pinus maka mutu getah pinus juga semakin baik. 
Sementara kadar kotoran merupakan benda lain yang tercampur di dalam getah 
yang tidak larut dalam terpentin atau pelarut organik lainnya yang dapat melarutkan 
getah (SNI 7837:2016). Semakin sedikit kadar kotoran yang terdapat pada getah 
pinus maka mutu getah pinus juga semakin baik.  

Dari hasil penelitian didapatkan getah pinus berwarna putih, KA+KK 
mencapai 3,37% atau <5%, sehingga masuk dalam mutu super premium. Mutu 
super premium merupakan mutu paling baik dalam pengujian getah pinus dan 
sesuai dengan standar mutu pinus SNI 7837:2016 (Tabel 3). 

Tabel 3. Hasil pengujian kualitas getah pinus 
Table 3. Results of testing the quality of pine resin 

No Karakteristik 
Hasil 

penelitian 

Standar SNI 

Super 
premium 

Premium Mutu I Mutu II 

1 Warna Putih Putih Putih Putih 

Putih 
sampai 
keruh 

kecoklat-
coklatan 

2 
KA + KK 
(%) 

1,5 +1,87 
=3,37 

≤5 >5-10 >10-  ≤14 >14 -  ≤18 

Keterangan: KA = Kadar Air, KK = Kadar Kotoran 
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Pada saat penelitian, curah hujan di tempat penelitian tergolong rendah, 

sehingga kadar air getah pinus yang diperoleh rendah. Menurut Dahlian dan Hartoyo 
(1997), ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kualitas getah pinus antara 
lain faktor internal pohon, faktor eksternal (kondisi lingkungan), faktor perlakuan 
manusia dan faktor genetik. Sementara itu, kadar kotoran tergolong tinggi  dapat 
disebabkan tempat penampungan getah yang digunakan adalah tempurung kelapa, 
sehingga memungkinkan serasah atau daun pohon pinus yang jatuh masuk ke dalam 
tempat penampungan. Selain itu, tingginya kadar kotoran juga dapat disebabkan 
adanya serangga yang terperangkap pada saluran getah dan tempat penampungan 
getah, karena  aroma getah pinus menarik perhatian serangga.  

 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil peyadapan getah pinus dan pengujian parameter-
parameter yang telah diamati, dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Produktivitas getah  pinus Perhutani KU VII di KPH Jember berkisar antara 3,17 

g/koakan/hari sampai 16,04  g/koakan/hari. 
2. Kelas diameter berpengaruh terhadap produktivitas getah pinus yang dihasilkan 

pada taraf 5%. 
3. Nilai rendemen yang dihasilkan pada KU VII berkisar antara 89,6% sampai 95%, 

dengan rata-rata rendemen keseluruhan yaitu 91,4%. 
4. Kualitas getah pinus Perhutani KU VII di KPH Jember termasuk dalam mutu 

Super Premium, sehingga dapat dipertimbangkan untuk dilakukan penyadapan 
sampai akhir daur  (KU VII).  
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ABSTRACT 

 
 Trees are in the median of road can absorb dust to reduce air pollution, especially 
dust particles. Determination of leaf samples was carried out using a purposive sampling 
method in two median of road locations. Dust measurements were carried out using the 
experimental laboratory method, namely by the gravimetric method. The results showed dust 
absorption in the first location sequentially from the highest to the lowest was tanjung 
(Mimusops elengi), nangka (Artocarpus heterophylla), glodokan tiang (Polythea longifolia), 
and mahoni (Swietenia mahagoni), while in the second location was nangka, tanjung, 
glodokan tiang, and mahoni. The difference in the level of dust absorption on trees between 
the two locations is caused by the presence of lower plants such as grass and the number of 
vehicles passing in the second location is higher than the first location. The absorption of 
dust by nangka and tanjung is highest in both locations because the surface of nangka 
leaves is rough and hairy, while the tanjung shape curves upward with a wavy leaf edge. 
The city government should plant a median of roads with trees to reduce dust particles in the 
air. 
 

Keywords: dust; median of road; selection of tree species; dust absorption. 

 
ABSTRAK 

 

 Pohon yang berada di median jalan mampu menjerap debu untuk mengurangi polusi 
udara, khususnya partikel debu. Penentuan sampel daun dilakukan menggunakan metode 
purposive sampling di dua lokasi median jalan. Pengukuran debu dilakukan menggunakan 
metode experimental laboratory yaitu dengan metode gravimetri. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa jerapan debu pada lokasi pertama secara berurutan dari yang tertinggi 
hingga terendah ialah tanjung (Mimusops elengi), nangka (Artocarpus heterophylla), 
glodokan tiang (Polythea longifolia), dan mahoni (Swietenia mahagoni), sedangkan pada 
lokasi kedua adalah nangka, tanjung, glodokan tiang, dan mahoni. Perbedaan tingkat 
jerapan debu pada pohon antara kedua lokasi disebabkan oleh adanya tanaman bawah 
seperti rumput dan jumlah kendaraan yang melintas di lokasi kedua lebih tinggi 
dibandingkan lokasi pertama. Penjerapan debu oleh nangka dan tanjung paling tinggi di 
kedua lokasi karena permukaan daun nangka kasar dan berbulu, sedangkan bentuk tanjung 
melengkung ke atas dengan tepi daun bergelombang. Pemerintah kota seharusnya 
menanami median jalan dengan pepohonan untuk mengurangi partikel debu di udara. 
 

Kata kunci: debu; median jalan; pemilihan jenis pohon; penjerapan debu. 
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PENDAHULUAN 
 

Median jalan merupakan salah bentuk jalur yang memanjang yang dikategorikan ke 
dalam ruang terbuka hijau (RTH) publik.  Menurut Sapariyanto et al. (2016); Choirunnisa et 
al. (2017) RTH adalah suatu bentuk pemanfaatan lahan pada suatu kawasan yang 
diperuntukan untuk penghijauan dan mempunyai peran penting bagi masyarakat kota, 
sedangkan median jalan terbentuk dari pemanfaatan RTH dalam skala mikro yang dengan 
sengaja ditanami tanaman baik rerumputan, semak/perdu maupun pohon.  Menurut Agus et 
al. (2015) pohon adalah tanaman berkayu yang memiliki akar dalam, percabangan yang 
jauh dari tanah dan tinggi lebih dari 3 meter. Pohon mempunyai fungsi sebagai peneduh, 
peredam kebisingan, pemecah angin, penghalang sinar matahari, penyedia cadangan air 
tanah, dan pengatur iklim mikro serta penjerap maupun penyerap polutan udara seperti 
partikel aerosol, Pb, gas (CO, NOx, SOx, H2S, Hidrokarbon), dan partikel debu (Chaudhry 
dan Panwar, 2016).  

Debu adalah partikel berukuran kecil dengan ukuran 0,1 µm - 100 µm yang berada di 
udara (Rahman & Ibrahim, 2012).  Partikel debu yang melebihi baku mutu dapat 
memberikan efek negatif pada manusia seperti gangguan fungsi paru-paru (Hamidi et al., 
2013).  Gangguan kesehatan yang lain dapat berupa keluhan pada mata, bronchitis 
menahun, sembab, mata terasa berair,  radang saluran pernapasan ataupun kelainan paru 
menahun lainnya (Iqbal et al., 2015).  Berdasarkan Permen LH Nomor 12 Tahun 2010 
tentang Pelaksanaan Pengendalian Pencemaran Udara di Daerah menunjukkan bahwa 
baku mutu debu di udara ambien selama 24 jam sebesar 230 µg/Nm3 dan rata-rata dalam 
setahun sebesar 90 µg/Nm3. 

Kadar debu di udara yang telah melebihi baku mutu dapat dikurangi dengan berbagai 
cara dan salah satu caranya dengan membuat jalur hijau di sepanjang tepi jalan raya 
maupun median jalan. Jalur hijau mempunyai beberapa fungsi yang salah satunya adalah 
sebagai penyedia udara bersih karena tanaman di jalur hijau yang mampu menjerap polusi 
seperi debu melalui daunnya. Jerapan debu oleh daun pohon berbeda-beda, sehingga 
penelitian ini perlu dilakukan dengan tujuan untuk menentukan jenis pohon yang paling 
efektif menjerap debu  
 
 

METODE 
 

Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan yaitu di bulan November 2018 – Januari 2019 
yang berlokasi di sepanjang jalur hijau median jalan Kota Bandar Lampung, yaitu Jalan 
Teuku Umar dan Jalan Sultan Agung.  Objek yang digunakan dalam penelitian antara lain 
pohon glodokan tiang (Polythea longifolia), mahoni (Swietenia mahagoni), nangka 
(Artocarpus heterophylla), dan tanjung (Mimusops elengi).  Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain erlenmeyer 250 ml, corong kaca, kertas saring dengan pori 0,45 
µm, pipet tetes, plastik, botol semprot, neraca analitik dengan ketelitian 0,001 gram, kamera, 
milimeter blok, dan software microsoft excel. 

Penelitian ini dirancang menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri 
dari 2 kelompok (median jalan Sultan Agung dan Teuku Umar) dengan 1 perlakuan. 
Perlakuan yang diberikan berupa spesies pohon yaitu glodokan tiang, mahoni, nangka, dan 
tanjung. Pengulangan dilakukan sebanyak tiga kali sehingga terdapat 24 satuan sampel 
debu. 

Tahap pertama yaitu persiapan penentuan sampel daun.  Metode yang digunakan 
dalam penentuan sampel daun adalah metode purposive sampling dengan kriteria sampel 
daun yang bentuknya sempurna, berwarna hjau, dan tidak cacat.  Sampel daun dibersihkan 
dahulu dengan menyemprotkan aquades pada daun hingga tidak ada kotoran yang 
menempel pada daun, dibiarkan selama 24 jam lalu sampel debu diambil dengan waktu 
yang bersamaan. Ketinggian sampel daun sekitar 1,5 - 2 meter di atas permukaan tanah.  

Pengambilan sampel debu adalah tahapan berikutnya yang dilakukan di pagi hari 
pukul 7.00 – 8.00 WIB dengan tiga kali ulangan. Debu yang menempel dibersihkan dengan 
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aquades hingga debu jatuh tertampung ke dalam plastik.  Letak pengambilan sampel daun 
dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Tata letak pengambilan sampel. 
Figure 1. Sampling layout. 

 
Suspensi yang tertampung kemudian disaring. Debu selanjutnya dikeringanginkan 

hingga kering, lalu ditimbang dan dilakukan pengukuran.  Pelaksanaan penelitian ini 
menggunakan metode experimental laboratory dengan pendekatan gravimetri (Khairunnisa, 
2017). Kadar debu dapat dihitung dengan persamaan berikut: 

 
Kadar debu (gr) = berat akhir kertas saring  ̶  berat awal kertas saring 
 

Tahapan berikutnya adalah mengukur luas daun dengan metode gravimetri.  Metode 
ini dengan cara membuat replika daun, kemudian ditimbang.  Selanjutnya membuat 
potongan kertas berbentuk persegi dengan ukuran 10 cm x 10 cm. Luas daun dihitung 
dengan persamaan berikut (Wicaksono, 2017): 

 
 
 
 
Tahapan berikutnya menghitung kemampuan daun menjerap debu dengan persamaan 
(Khairunnisa, 2017): 

Kemampuan daun menjerap debu (gr/cm2) =  
kadar debu

luas daun
 

 
 

HASIL dan PEMBAHASAN 
 
A. Karakteristik Pohon di Median Jalan 
 

Median jalan Sultan Agung dan Teuku Umar merupakan lokasi pengambilan data 
penjerapan debu oleh berbagai jenis pohon. Karakteristik pohon menjerap debu dapat dilihat 
pada Tabel 1. 

 
 
 
 
 

Luas daun (cm2) = 
berat replika daun

berat kertas 10 cm ×10 cm
 × 100 cm

2
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Tabel 1. Karakteristik pohon 
Table 1. Characteristics of trees 

No Nama pohon Bentuk daun Bentuk tajuk 
Bentuk 
cabang 

Permukaan daun 

1 Nangka 
(Artocarpus 
heterophylla) 

Bulat telur Bundar 
(round) 

Simpodial Mengkilap dan 
berbulu, tepi 
daun rata. 

2 Glodokan tiang 
(Polythea 
longifolia) 

Lanset Tiang 
(columnar) 

Monopodial Mengkilap dan 
licin, tepi daun 
bergelombang 

3 Mahoni (Swietenia 
mahagoni) 

Bulat telur 
terbalik 

Oval Monopodial Mengkilap dan 
licin, tepi daun 
rata. 

4 Tanjung 
(Mimusops 
elengi). 

Elips Bundar 
(round) 

Simpodial Halus, 
mengkilap, 
melengkung ke 
atas, dan tepi 
daun 
bergelombang 

Sumber: Data Primer (2019). 
 

Bentuk daun pada masing-masing pohon termasuk golongan bentuk daun yang 
lonjong. Daun nangka memiliki dua permukaan daun yang berbeda yaitu bagian atas 
permukaan daun yang mengkilap dan bagian bawah permukaan daun kasar berbulu.  
Permukaan daun nangka yang kasar dan berbulu dapat menjerap debu dengan banyak 
karena partikel debu akan dengan mudah menempel. Permukaan daun tanjung mengkilap 
dan halus akan membuat debu sulit untuk menempel, akan tetapi dengan bentuk daun 
tanjung yang elips dengan tepi daun bergelombang dan melengkung ke atas maka debu 
dapat menempel dan sedikit sulit untuk lepas lagi.  

Glodokan tiang dan mahoni merupakan pohon dengan daun majemuk yang memiliki 
dua sisi permukaan daun yang sama mengkilapnya sehingga debu akan sulit untuk 
menempel, akan tetapi bentuk tajuk pohon glodokan tiang berbeda dengan mahoni. Bentuk 
tajuk glodokan tiang seperti columnar dengan cabang yang terkulai ke bawah membuat 

jarak daun glodokan dari daun satu ke daun yang lainnya menjadi rapat sehingga daun 
terlihat lebat dan jarak daun ke permukaan tanah menjadi lebih dekat, dengan begitu debu 
yang ada di sekitar pohon akan langsung menempel pada daun jika terkena angin. Bentuk 
permukaan daun dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Bentuk permukaan daun (a) mahoni (Swietenia mahagoni), (b) tanjung 
(Mimusops elengi), (c) nangka (Artocarpus heterophylla), dan (d) glodokan tiang (Polythea 

longifolia). 
Figure 2. The shape of the leaf surface daun (a) mahoni (Swietenia mahagoni), (b) tanjung 
(Mimusops elengi), (c) nangka (Artocarpus heterophylla), dan (d) glodokan tiang (Polythea 

longifolia). 
 
 
B. Jerapan Debu Oleh Daun 

 
Besarnya jerapan debu tidak hanya dipengaruhi dari karakteristik pohonnya saja, akan 

tetapi ada faktor lain seperti iklim (curah hujan) dan kondisi sekitar median jalan (Tabel 2). 
 
Tabel 2. Data jerapan debu oleh daun selama 7 hari 
Table 2. Data of dust absorption by leaves for 7 days 

 

Nama pohon Lokasi Berat debu 
(gram) 

Luas daun 
(cm2) 

Jerapan 
debu oleh 

daun 
(gr/cm2) 

Nangka (Artocarpus 
heterophylla) 

Jl. Sultan 
Agung 

0,05500 64,82650 0,00085 

Glodokan tiang (Polythea 
longifolia) 

Jl. Sultan 
Agung 

0,04900 204,25868 0,00024 

Tanjung (Mimusops 
elengi). 

Jl. Sultan 
Agung 

0,04700 73,34385 0,00065 

Mahoni (Swietenia 
mahagoni) 

Jl. Sultan 
Agung 

0,07400 330,04732 0,00022 

Nangka (Artocarpus 
heterophylla) 

Jl. Teuku 
Umar 

0,05900 49,36909 0,00120 

Glodokan tiang (Polythea Jl. Teuku 0,05200 136,59306 0,00038 
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longifolia) Umar 
Tanjung (Mimusops 
elengi). 

Jl. Teuku 
Umar 

0,05400 43,84858 0,00123 

Mahoni (Swietenia 
mahagoni) 

Jl. Teuku 
Umar 

0,05500 123,42271 0,00035 

Sumber: Data Primer (2019). 
 

Jerapan debu oleh daun tidak bergantung pada luas daunnya. Pohon mahoni yang 
memiliki luas daun 330,04732 cm2 lebih luas daripada tanjung 43,84858 cm2, namun 
menjerap debu lebih sedikit yaitu 0,00022 gr/cm2 jika dibandingkan dengan daun tanjung 
sebesar 0,00123 gr/cm2. Hal ini dapat terjadi karena permukaan daun glodokan tiang yang 
licin dan mengkilap, sedangkan permukaan daun nangka kasar dan permukaan bawah daun 
berbulu.  

Debu yang terjerap oleh daun pohon median jalan Teuku Umar 0,00123 gr/cm2 lebih 
tinggi bila dibandingkan daun pohon di median jalan Sultan Agung 0,00065 gr/cm2. Hal ini 
karena median jalan yang berada di Jalan Teuku Umar tidak ditanami tanaman bawah 
seperti rerumputan, semak ataupun perdu sehingga debu yang berada dipermukaan tanah 
apabila terkena angin akan sangat banyak yang berterbangan dan langsung menempel 
pada daun yang ada disekitarnya.  Kendaraan yang melintas di Jalan Teuku Umar juga lebih 
banyak 1.772 unit/jam daripada Jalan Sultan Agung 810 unit/jam sehingga debu akan cepat 
berterbangan karena laju kendaraan akan menerbangkan debu ke udara. Median jalan di 
Jalan Sultan Agung terdapat tanaman bawah seperti rumput, sehingga debu yang terbang 
karena angin atau laju kendaraan yang melintas akan terjerap lebih dahulu oleh rumput dan 
sebagian debu lainnya akan terjerap oleh pohon yang ada disekitarnya. Kondisi median 
jalan dapat dilihat pada Gambar 3. 

Jerapan debu oleh daun berbeda-beda, seperti daun tanjung sebesar 0,00123 gr/cm2, 
nangka 0,00120 gr/cm2, glodokan tiang 0,00038 gr/cm2, dan mahoni 0,00035 gr/cm2. 

Jerapan debu oleh daun tanjung lebih tinggi daripada jenis pohon lainnya karena memiliki 
permukaan daun yang halus dengan tepi bergelombang dan melengkung ke atas serta 
memiliki pertulangan daun, urat daun yang rapat. Permukaan daun tanjung meskipun halus 
dan mengkilap masih dapat menjerap debu paling tinggi karena bentuk daunnya yang 
melengkung ke atas dengan tepi daun yang bergelombang sehingga debu yang melayang 
di udara dapat dijerap dengan mudah dan debu yang telah terjerap akan sulit untuk jatuh 
dan terbang kembali jika terkena angin. Daun mahoni merupakan daun yang memiliki 
kemampuan yang terendah dalam menjerap debu sebesar 0,00022gr/cm2.  Hal tersebut 
karena daun mahoni mempunyai permukaan daun yang licin dan mengkilap yang akan 
membuat debu yang sudah menempel mudah jatuh atau berterbangan lagi jika terkena 
angin.   

Menentukan pohon yang tepat untuk dijadikan tanaman median jalan tidak hanya 
mempertimbangkan karakteristik pohon, akan tetapi juga ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan untuk menjaga kenyamanan dan keamanan pengguna jalan.  Menurut 
penelitian Hakim (2014) ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk memilih pohon 
menjerap debu dengan efektif antara lain pohon dapat menggugurkan daunnya dalam 
periode tertentu agar ada daun baru yang muncul yang mampu menjerap partikel debu 
sehingga tanaman tidak akan mati karena permukaan daunnya yang tertutup oleh partikel 
debu, memiliki tajuk yang rapat dan rimbun, dan memiliki daya tahan yang tinggi. 

Pohon nangka walaupun mampu menjerap debu banyak 0,00120 gr/cm2 tidak 
disarankan untuk ditanam di median jalan guna mengurangi debu di udara. Hal ini 
dikarenakan pohon nangka memiliki akar yang dapat tumbuh ke segala arah sehingga dapat 
merusak median jalan, memiliki buah dengan ukuran yang cukup besar yang dapat 
membahayakan pengguna jalan. Arah pertumbuhan yang tegak dan lebar ke jalan juga 
dapat mengganggu pengguna jalan terutama pengguna mobil besar, sehingga pemilihan 
pohon nangka untuk ditanam di median jalan kurang tepat. 

Pohon tanjung merupakan tanaman yang mampu menjerap debu dengan banyak 
0,00123 gr/cm2. Pohon tanjung juga memiliki daun yang sangat rimbun dan rapat, bunga 
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yang harum, serta mudah sekali menggugurkan daunnya sehingga akan ada daun baru 
yang muncul, dengan begitu tidak perlu khawatir akan kematiannya karena permukaan daun 
yang tertutup oleh partikel debu, hanya saja buah, bunga dan daun yang mudah rontok 
itulah yang dapat mengotori jalan (Indri, 2013). Pohon tanjung juga memiliki ukuran buah 
yang sangat kecil dari nangka dan mahoni, sehingga pemilihan pohon tanjung tepat untuk 
ditanam di median jalan. 

 

 
(a) (b) 
 

Gambar 3. Kondisi median jalan (a) Jalan Teuku Umar dan (b) Jalan Sultan Agung. 
Figure 3. The median condition of the road (a) Teuku Umar Street and (b) Sultan Agung 

Street. 
 
 

Kesimpulan 
 

Tingkat penjerapan debu dipengaruhi oleh karakteristik pohon dan kondisi lingkungan 
sekitarnya. Secara berurutan tingkat penjerapan debu dari yang tertinggi sampai terendah di 
lokasi pertama adalah tanjung, nangka, glodokan tiang, dan mahoni, sedangkan di lokasi 
kedua ialah nangka, tanjung, glodokan tiang, dan mahoni. Tingkat penjerapan debu di 
kedua lokasi berbeda karena adanya rerumputan dan jumlah kendaraan yang melintas di 
lokasi kedua lebih tinggi dibandingkan lokasi pertama. Pohon nangka dan tanjung menjerap 
debu paling tinggi di kedua lokasi karena nangka memiliki permukaan daun yang kasar dan 
berbulu, sedangkan bentuk daun tanjung melengkung ke atas dan tepi daun bergelombang. 
Median jalan seharusnya ditanami pepohonan oleh pemerintah kota agar partikel debu di 
udara berkurang. 
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ABSTRACT 
 

 Codot coffee is robusta coffee which is eaten by codot (bat) and can be developed to 
increase farmers' income. The purpose of the research is to identify internal and external factors 
towards raising of the economic value of codot coffee. Data retrieval is done by interviewing 
HKm Beringin Jaya farmers and Himawari Farmers Group, observation, and documentation 
study. Data was analyzed by descriptively qualitative. The results showed internal factors that 
influence of the economic value of codot coffee, namely: 1) the suitability of geographical 
location, 2) very affordable accessibility, 3) good quality of codot coffee, 4) production 
technology already supports, 5) knowledge of the benefits of less codot coffee, and 6) shade of 
coffee plants is still lacking. Influence external factors, namely: 1) the rapid development of 
codot coffee demand, 2) the rapid development of information and communication technology, 
3) the business partners outside district of Tanggamus, 4) the stable price of codot coffee, 5) the 
uncertainty of weather effects, and 6) various competitors from other types of coffee. Extension 
education is needed to increase knowledge about the benefits and advantages of codot coffee; 
in addition partnerships with other private sectors need to be developed to improve marketing. 
 
Keywords:  community forestry, codot coffee, farmers' income 

 
 

ABSTRAK 
 

 Kopi codot merupakan kopi jenis robusta yang dimakan oleh codot (kelelawar) dan 
dapat ditingkatkan untuk menambah pendapatan petani. Tujuan penelitian untuk 
mengidentifikasi faktor internal dan eksternal terhadap pengembangan nilai ekonomi kopi 
codot. Pengambilan data dilakukan dengan wawancara terhadap petani HKm Beringin Jaya 
dan Kelompok Wanita Tani Himawari, observasi, dan studi dokumentasi. Data yang diperoleh 
dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan faktor-faktor internal yang 
berpengaruh terhadap nilai ekonomi kopi codot, yaitu: 1) sesuainya lokasi geografis, 2) 
aksesibilitas yang sangat terjangkau, 3) baiknya kualitas kopi codot, 4) teknologi produksi yang 
sudah mendukung, 5) pengetahuan manfaat kopi codot yang kurang, dan 6) naungan tanaman 
kopi masih kurang. Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi, yaitu: 1) pesatnya 
perkembangan permintaan kopi codot, 2) pesatnya perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi, 3) banyaknya mitra usaha diluar Kabupaten Tanggamus, 4) stabilnya harga kopi 
codot, 5) ketidakpastian pengaruh cuaca, dan 6) berbagai kompetitor dari jenis kopi lain. 
Penyuluhan perlu dilakukan untuk menambah pengetahuan tentang manfaat dan keuntungan 
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kopi codot; selain itu kemitraan dengan pihak sektor lainnya perlu dikembangkan untuk 
meningkatkan pemasaran. 

 
Kata kunci: hutan kemasyarakatan, kopi codot, pendapatan petani 

 
 

PENDAHULUAN 
 

Hutan kemasyarakatan adalah hutan milik negara yang dikelola oleh masyarakat dengan 
tetap menjaga kelestarian Kaskoyo et al., (2017); Wulandari & Inoue (2018) dan memenuhi 
keadaan sosial dan ekonomi masyarakat. Oleh karena itu persoalan ekonomi dan sosial 
menjadi sasaran pemerintah dalam memberikan izin kepada masyarakat untuk mengelola 
hutan (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2016). Pengelolaan areal kerja HKm 
dilakukan dengan memadukan berbagai jenis tanaman atau agroforestri, yang merupakan 
sistem kompleks terjadi antara manusia dengan sumberdaya alam yang dapat mengatasi 
masalah ekonomi yang berkembang di masyarakat sekitar hutan (Yuwariah, 2015). Hal tersebut 
didukung oleh Wulandari (2011); Wulandari et al. (2014); Febryano (2008); & Febryano et al. 
(2009) bahwa lahan hutan dapat bermanfaat secara optimal untuk masyarakat jika 
pengelolaannya dilakukan menggunakan pola agroforestri. 

Sejalan dengan perubahan zaman, tehnik agroforestri menjadi salah satu faktor pendukung 
dalam perkembangan ekonomi. Menurut Saragih (2010) program pengembangan usaha tani 
dengan sistem agroforestri bertujuan mengarahkan masyarakat atau petani secara produktif 
dan efisien untuk menghasilkan berbagai produk yang memiliki nilai tambah dan daya saing 
yang tinggi, baik di pasar domestik maupun pasar internasional. Salah satu jenis tanaman yang 
dikembangkan di lahan hutan dengan sistem agroforestri adalah kopi. Menurut Mbow et al. 
(2014) kopi termasuk hasil pertanian yang dapat membantu keadaan perekonomian 
masyarakat.  

Kopi codot merupakan kopi jenis robusta yang dimakan oleh kelelawar atau codot, lalu 
dimuntahkan kembali dan jatuh di bawah tanaman kopi. Biji kopi bekas kunyahan codot 
tersebut dikumpulkan oleh petani. Buah kopi yang dimakan codot adalah buah yang berwarna 
merah, sehingga kopi codot ini memiliki kualitas yang baik. Saat ini potensi yang ada pada kopi 
codot belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal oleh petani. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui faktor internal dan eksternal dalam pengembangan nilai ekonomi kopi 
codot. 

 
 

METODE 
 

Penelitian ini dilakukan di Hutan Kemasyarakatan (HKm) Beringin Jaya yang berada pada 
areal Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Kota Agung Utara, Kabupaten Tanggamus, Provinsi 
Lampung pada bulan November-Desember 2018. Data primer didapat melalui wawancara 
secara langsung dengan responden yaitu petani dan KWT Himawari yang mengelola kopi 
codot. Data sekunder didapat dari literatur yang berkaitan dengan topik penelitian. Responden 
sebanyak 42 orang petani (dari total petani 561 orang) yang diperoleh melalui Rumus Slovin. 
Selanjutnya dilakukan analisis data kualitatif terhadap faktor internal dan eksternal, seperti: 
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam pengembangan nilai ekonomi kopi codot. 
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HASIL dan PEMBAHASAN 

 
A. Faktor Internal Pengembangan Nilai Ekonomi Kopi Codot  
 
A.1. Kekuatan 
 

1. Lokasi geografis yang sesuai untuk tanaman kopi 
Letak geografis Hkm Beringin Jaya berada di ketinggian antara 500 mdpl sampai dengan 

1.000 mdpl, dengan topografi berbukit, temperatur udara berkisar antara 22ºC sampai 28ºC 
menjadi kondisi yang cocok untuk pengembangan kopi robusta. Hal tersebut sejalan dengan 
Nurlaeli (2018) yang menjelaskan bahwa ketinggian lereng gunung yang berkisar 1.000 mdpl 
cocok untuk pengembangan tanaman kopi. Jika hasil panen melimpah maka ketersediaan buah 
kopi untuk dimakan codot tidak berkurang dan dapat dimanfaatkan oleh petani pengumpul kopi 
codot untuk dijual. Hairiah & Ashari (2013) menyatakan bahwa agroforestri berbasis kopi 
memiliki peran sebagai pendukung untuk meningkatkan pendapatan petani, serta berperan 
dalam konservasi tanah dan penambahan cadangan karbon.  
 
2. Aksesibilitas yang mudah 

Jalur transportasi di Kecamatan Sumberejo dalam kondisi baik sehingga mempermudah 
mobilitas penduduk dalam memasarkan hasil usaha pertaniannya. Kelompok–kelompok HKm 
yang berada di Register 30 Gunung Tanggamus meliputi kelompok yang berada pada dua 
kecamatan yaitu Kecamatan Sumberejo dan Kecamatan Pulau Panggung. Hal ini menjadi 
keuntungan tersendiri bagi masyarakat terutama KWT Himawari dalam memasarkan atau 
mempromosikan kopi codot. Sesuai dengan pendapat Abdulhaji & Yusuf (2016) bahwa 
pengaruh aksesibilitas merupakan hal yang sangat penting untuk kemajuan usaha yang ada di 
wilayah tersebut serta mendukung fasilitas baru di masa mendatang. 
 
3. Kualitas kopi yang baik 

Kualitas kopi codot terbentuk berasal dari biji kopi merah bekas kunyahan codot. Kualitas 
kopi codot juga didukung dengan persyaratan yang ada di KWT Himawari yaitu kualitas fisik biji 
kopi harus baik dengan tingkat kekeringan (kadar air) di bawah 14%, dengan cacat yang sangat 
sedikit. Menurut Diwangkoro (2017) kualitas kopi yang baik berasal dari kualitas biji kopi dan 
cara pengolahannya; dimana hal tersebut sangat berpengaruh terhadap citarasa yang 
dihasilkan dan kepuasan konsumen. Studi yang dilakukan Joko et al. (2009) menunjukkan 

bagaimana kualitas kopi sangat ditentukan oleh matangnya kopi yang menghasilkan citarasa 
dan aroma yang berbeda. 

Biji kopi codot yang diterima oleh KWT Himawari dari petani berupa biji kopi kering dan 
basah. Biji kopi yang masih basah langsung dibersihkan lalu dijemur, setelah kering jika ada 
pemesanan maka biji kopi langsung di-roasting menggunakan roaster. Biji di-roasting sesuai 
karakter kopi masing masing, mulai dari high – medium - medium to dark. Biji kopi yang sudah 
di roasting didiamkan kurang lebih selama 12 jam. Biji yang sudah di roasting tidak semuanya 
langsung digiling menjadi bubuk melainkan disimpan di toples. Jika ada pemesanan produk 
dalam bentuk kopi bubuk, maka kopi yang sudah di-roasting baru akan digiling menjadi bubuk 
menggunakan mesin grinder. Setelah di-roasting kopi didiamkan 24 jam dan kemudian masuk 
tahapan pengujian citarasa atau cupping test untuk menjaga konsistensi rasa kopi. Selanjutnya 
masuk pada tahap terakhir, yaitu tahap pengemasan produk (packing). 

 
4. Teknologi produksi yang baik 

Produksi yang dilakukan KWT Himawari didukung oleh adanya beberapa mesin modern 
yang didapat dari bantuan Bank Indonesia (BI) sejak bulan Desember tahun 2016. Mesin 
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tersebut berupa hiller (mesin penggiling untuk memisahkan kulit tanduk dan biji), mesin grinder 
(mesin penggiling menjadi bubuk), dan mesin roasting (mesin penyangraian kopi). Ketiganya 
didapatkan secara gratis dalam program “Bantuan Peralatan Produksi Pasca Panen Kopi”. 
Bantuan diberikan langsung kepada KWT Himawari setelah melalui tahap survey dan diskusi 
dari pihak BI. Bantuan mesin tersebut memberikan nilai tambah dalam menghasilkan kualitas 
produk kopi dan dapat menghemat waktu dalam proses produksi jika dibandingkan dengan 
metode konvensional. Diwangkoro (2017); Joko et al. (2009) berpendapat bahwa dukungan 

teknologi produksi dapat membantu menghasilkan suatu produk yang kualitasnya lebih baik. 
 

A.2 Kelemahan 
 
1. Kurangnya pengetahuan manfaat kopi codot 

Manfaat kopi codot sampai saat ini belum dapat diketahui secara spesifik, karena kopi 
codot belum sampai kepada tahap uji laboratorium. Pengenalan manfaat kopi codot juga belum 
banyak diberikan melalui penyuluhan. Sebanyak 7 orang dari 42 responden yang pernah 
mendapatkan penyuluhan dari KWT Himawari dan Kelompok Tani Beringin tentang kopi codot, 
sementara dari pihak lain memberikan penyuluhan tentang kopi petik biasa. Kurangnya 
pengenalan dan sosialisasi tentang kopi codot kepada petani berdampak pada kurangnya 
pengetahuan, manfaat dan nilai tambah atau keuntungan yang bisa didapat. Penyuluhan yang 
tepat akan mempengaruhi kinerja petani dalam mengelola lahan  
2. Kurangnya naungan pada tanaman kopi 

Lahan HKm Beringin Jaya didominasi oleh tanaman kopi dan memiliki sedikit pohon 
penaung. Hanya 1 orang dari 42 responden yang memiliki paling banyak jumlah pohon 
penaung yaitu 13 pohon, dan ada 4 orang yang memiliki pohon penaung paling sedikit yaitu 2 
pohon, selebihnya ada 14 orang yang memiliki 4 pohon penaung dalam 1 hektar. Sedikitnya 
jumlah pohon penaung tersebut disebabkan oleh illegal logging yang terjadi pada tahun 2000-
an, sehingga pohon penaung di lahan HKm Beringin Jaya hampir tidak ada.  

Kurangnya jumlah pohon penaung yang ada di HKm Beringin Jaya dapat berpengaruh 
terhadap kopi codot. Jika jumlah pohon penaung hanya sedikit, maka jumlah codot yang berada 
di HKm Beringin Jaya juga sedikit, karena tidak adanya tempat tinggal bagi codot. Pohon 
penaung yang biasa ditanam petani adalah lamtoro (Leucaena sp.). Sedikitnya pohon penaung 

membuat lokasi tersebut juga rentan terhadap bencana alam, seperti: banjir, longsor, dan erosi. 
Selain dapat berfungsi untuk mencegah sinar matahari secara langsung ke tanaman kopi, 
Sakiroh et al. (2013) menyatakan bahwa pohon penaung juga dapat berfungsi sebagai sumber 
bahan organik yaitu dari serasah daunnya.  

Tanaman kopi pada dasarnya memerlukan cahaya yang cukup sehingga banyak 
ditanam dengan sistem agroforestri. Menurut Iing et al. (2012) jenis pohon penaung 
mempengaruhi jumlah intensitas cahaya matahari yang dapat diserap tanaman kopi. Oleh 
karena itu penggunaan berbagai jenis pohon penaung akan mempengaruhi pertumbuhan, 
produksi, dan mutu kopi yang dihasilkan. Menurut Saragih (2010) sistem multistrata merupakan 
sistem terbaik yang dapat berfungsi untuk konservasi tanah yang dapat mengurangi terjadinya 
degradasi lahan seperti erosi serta dapat menjaga kelembaban tanah dan udara. 

 
B. Faktor Eksternal Pengembangan Nilai Ekonomi Kopi Codot  
 
B.1 Peluang 
 
1. Perkembangan permintaan kopi codot yang pesat 

Peningkatan permintaan kopi codot cukup baik dengan perkembangan terhitung sejak 
bulan Maret 2017 sampai tahun 2018. Permintaan pasar dan respon konsumen yang cukup 
baik menjadi peluang untuk berkembangnya kopi codot. Permintaan kopi codot yang cukup 
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tinggi juga dapat menjadi peluang dalam pemasaran yang lebih luas baik dalam maupun luar 
negeri. Sesuai dengan penelitian Supriatna & Aminah (2014) bahwa permintaan kopi oleh pihak 
konsumen sangat mempengaruhi sistem pemasaran yang akan dijalankan ke depannya, serta 
bagaimana strategi pemasaran yang akan dilakukan. 

 
2. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat 

Pemasaran kopi codot di HKm Beringin Jaya sampai saat ini masih banyak dilakukan 
secara konvensional yaitu dengan bekerjasama oleh beberapa pihak seperti reseller, dan 
menawarkan secara langsung kepada konsumen akhir. Penelitian Sitanggang & Sembiring 
(2013) menunjukkan bahwa penggunaan media sosial harus dilakukan secara optimal agar 
produk kopi codot dapat dikenal lebih luas oleh konsumen dari dalam maupun luar negeri.  
Kemajuan zaman diikuti dengan kemajuan teknologi yang semakin canggih  dapat membantu 
kehidupan manusia. Aplikasi media sosial saat ini banyak dimanfaatkan dalam mempromosikan 
berbagai macam usaha di bidang ekonomi kreatif maupun dibidang lainnya. Media sosial 
seperti Facebook dan Instagram juga digunakan oleh KWT Himawari dalam memasarkan 

produk kopi codot, namun penggunaan aplikasi tersebut belum dilakukan secara optimal. 
Menurut Incamilla et al. (2015) perkembangan teknologi dan Informasi menjadi pendukung 
generasi yang akan datang serta menjadi pendukung dalam pemasaran suatu produk yang 
lebih luas.  
 
3. Mitra usaha di luar Kabupaten Tanggamus yang cukup banyak 

Ada beberapa lembaga atau instansi yang membantu memasarkan produk yang 
dihasilkan oleh KWT Himawari, yaitu: KORUT (Konsorsium Kota Agung Utara), HKm Mart 
Bandar Lampung, Pesona Mart Kabupaten Tanggamus, BUPSHA (Bina Usaha Perhutanan 
Sosial dan Hutan Adat), Kodim (Komando Distrik Militer) Tanggamus, dan TFCA (Tropical 
Forest Conservation Act) Sumatera. KWT Himawari bermitra dengan beberapa lembaga atau 
instansi di luar Kabupaten Tanggamus yang bersifat sementara dalam mengembangkan produk 
kopi codot. Mitra usaha terkait pemasaran kopi codot belum ada yang menjadi mitra tetap. 
Menurut Nalurita et al. (2014) mitra tetap adalah suatu lembaga atau instansi yang bekerja 
sama dan saling mendapatkan keuntungan. Penelitian Sarma (2014) memperlihatkan 
bagaimana terjalinnya kemitraan dapat mengoptimalkan strategi pemasaran produk dalam 
dunia usaha pertanian yang dapat mendukung meningkatkan pendapatan petani. Kemitraan 
juga berpengaruh terhadap ketersediaan bahan mentah yang dapat dikonsumsi oleh 
masyarakat ataupun dijual (Wulandari & Budiono, 2016) 

 
4. Harga kopi codot yang stabil 

Harga kopi codot yang ditawarkan KWT Himawari dalam kurun waktu 2017 – 2018 masih 
terbilang stabil, dimana rata-rata harga yang diterima petani berkisar antara Rp 30.000 – Rp 
35.000/kg (biji kering). Kestabilan harga yang diberikan oleh KWT Himawari tidak terpengaruh 
oleh harga musim panen kopi petik biasa, sehingga hal ini dapat menjadi peluang untuk petani 
kopi codot. Menurut Bastara et al. (2015) harga yang diterima petani dengan nilai yang cukup 
stabil dapat menjadi pendukung kestabilan produksi. 
 
B.2 Ancaman 
 
1. Cuaca yang tidak menentu 

Perubahan iklim berpengaruh pada musim panen, dimana bunga kopi akan berguguran 
akibat hujan sehingga produktivitas kopi berkurang. Jika produktivitas kopi menurun, maka 
codot tidak bisa memakan kopi dan menghasilkan kopi codot, sehingga jumlah produksi kopi 
codot akan berkurang atau terbatas. Nurlaeli (2018) menunjukkan bagaimana cuaca 
berpengaruh terhadap produktivitas tanaman kopi yang sedang berbunga. Mbow et al. (2014) 
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berpendapat bahwa ketidakpastian iklim global yang disebabkan oleh pemanasan bumi dan 
terjadinya penebangan hutan, bencana alam seperti banjir, tanah longsor dan kekeringan dapat 
menjadi ancaman untuk pertanian.  
2. Kompetitor jenis kopi lain yang cukup banyak 

Beberapa jenis kopi lain, seperti: luwak, Aceh Gayo, Mandailing, dan Liwa merupakan 
pesaing kopi codot berdasarkan citarasa dan manfaatnya untuk kesehatan. Saat ini manfaat 
kopi codot belum teruji secara klinis di laboratorium, namun beberapa jenis kopi competitor di 
atas sebagian telah teruji. Manfaat suatu produk dapat menjadi nilai tambah untuk 
meningkatkan ketertarikan konsumen akan kebutuhan yang bisa didapatkan dari manfaat 
produk tersebut. Nalurita et al. (2014) berpendapat bahwa banyaknya jenis kopi menyebabkan 
terjadinya persaingan pemasaran produk kopi di masyarakat.  
 
 

KESIMPULAN 
 

Faktor-faktor internal yang mempengaruhi pengembangan nilai ekonomi kopi codot adalah: 1) 
lokasi geografis yang sesuai untuk tanaman kopi, 2) aksesibilitas yang mudah, 3) kualitas kopi 
yang baik, 4) teknologi produksi yang baik, 5) kurangnya pengetahuan manfaat kopi codot, dan 
6) kurangnya naungan pada tanaman kopi. Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi 
pengembangan kopi codot yaitu: 1) perkembangan permintaan kopi codot yang pesat, 2) 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat, 3) mitra usaha di luar 
Kabupaten Tanggamus yang cukup banyak, 4) harga kopi codot yang stabil, 5) cuaca yang 
tidak menentu, dan 6) kompetitor jenis kopi lain yang cukup banyak. Pengembangan nilai 
ekonomi kopi codot dapat dilakukan melalui peningkatan penyuluhan untuk menambah 
pengetahuan tentang manfaat dan keuntungan kopi codot, serta memperluas kemitraan dengan 
pihak swasta lainnya agar pemasaran dapat berkembang lebih pesat. 
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